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’’ ﻠﺻﻷا ﺪﻳﺪﳉﺎﺑ ﺬﺧﻷاو ﱀﺎﺼﻟا ﱘﺪﻘﻟا ﻰﻠﻋ ﺔﻈﻓﺎﶈاﺢ ’’
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“Pelajarilah Ilmu dan ajarlah manusia: dan rendahkan diri kepada guru-
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Pendidikan merupakan segala sesuatu yang universal dan berlangsung
terus menerus yang tak pernah putus dari generasi ke generasi di manapun di
dunia ini. Upaya memanusiakan manusia melalui pendidikan itu diselenggarakan
sesuai dengan pandangan hidup dan dalam latar belakang sosial kebudayaan
masyarakat tertentu. dan Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan,
maka sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian, dan
pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Pesantren selaku lembaga yang
memiliki peran penting dalam memajukan bangsa ini lewat pendidikan. Yang
seiring berjalannya waktu, terus-menerus berperan untuk menghadapi setiap
tuntutan perkembangan baru sangat memerlukan pembaruan sistem pendidikan
untuk mengimbangi tuntutan-tuntutan tersebut
Sosok Nurcholish Madjid, seorang tokoh diantara pembaharu-pembaharu
Indonesia yang tak henti-hentinya mencoba membuka wacana-wacana baru dalam
membantu bangsa serta banyak memberi kontribusi terhadap berbagai
perkembangan zaman, sosial, dan budaya, dan tak luput membantu dalam
memposisikan pendidikan berbasis pesantren dalam porsi yang universal di
Indonesia. Tokoh inilah yang pada perkembangan selanjutnya diharapkan mampu
merekontruksi pendidikan pesantren yang sesuai dengan realitas dan kebutuhan
zaman modern.
Dalam penelitian ini berisi beberapa indikator dengan rumusan masalah
bagaimana modernisasi pendidikan pesantren perspektif Nurcholish Madjid yang
mana penelitian ini berupa penelitian kajian pustaka dengan menggunakan
berbagai metode dan pendekatan dan dari berbagai sumber data, serta untuk
mendapatkan data yang valid tentunya dengan beberapa acuan-acuan peneliti
terdahulu guna membimbing peneliti agar tidak melenceng serta untuk
melanjutkan penelitian yang telah ada terdahulu.
Walhasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep dan kontribusi
pemikiran Nurcholish Madjid mencakup tentang pendidikan pesantren dan
bagaimana relevansinya di zaman modern sekarang ini, dengan tetap melestarikan
dan mempertahankan budaya dan tradisional pesantren sebagai ciri khas Islam
keIndonesiaan, serta memadukannya dengan berbagai hal baru yang lebih baik.
Seperti harapan para ulama’ terdahulu “al-muhafadlotu ala qodimi al-sholih wa
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah segala sesuatu yang universal dan berlangsung terus
menerus yang tak pernah putus dari generasi ke generasi di manapun di dunia ini.
Upaya memanusiakan manusia melalui pendidikan itu diselenggarakan sesuai
dengan pandangan hidup dan dalam latar belakang sosial kebudayaan masyarakat
tertentu.1
Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan maka sejak itu
timbul gagasan untuk melakukan penggalian, pelestarian, dan pengembangan
kebudayaan melalui pendidikan.2
Pendidikan berperan aktif dalam kehidupan masyarakat untuk mencapai
apa yang telah dicita-citakan oleh masyarakat sebagai penerus bangsa, yang mana
dalam hal ini menjadi tugas bagi para pembaharu pendidikan dalam membantu
memenuhi kebutuhan masyarakat demi tercapainya cita-cita tersebut.
Masyarakat sebagaimana dikatakan Ary H. Gunawan, memiliki fungsi
sebagai penerus budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Proses ini
berlangsung secara dinamis, sesuai dengan situasi dan kondisi serta kebutuhan
masyarakat. Media untuk alih budaya ini adalah pendidikan dan interaksi sosial.
Dalam kerangka ini, pendidikan dapat diartikan sebagai proses sosialisasi,
yaitu sosialisasi nilai, pengetahuan, sikap, dan keterampilan antar generasi.3
Fenomena inilah yang harus menciptakan system pendidikan yang
kondusif, karena perkembangan masyarakatlah yang menghendaki adanya
pembinaan peserta didik yang menghubungkan antara ilmu dan amal, asas
pendidikan itulah yang akan lebih dibutuhkan di tengah-tengah masyarakat serta
mampu menyesuaikan diri pada lingkungan sosialnya.
Pendidikan memiliki kaitan erat dengan setiap perubahan sosial, baik
berupa dinamika perkembangan individu maupun proses sosial dalam skala yang
lebih luas.4 Secara tegas, Muhammad Abduh, sebagaimana dikutip Tibawi,
1Moh. Suardi, Pengantar Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Indeks, 2012), h.
16.
2M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 01.
3Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, Suatu Analisa Sosiologi Tentang Pelbagai
Problem Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2000), h. 54-55.
4Ngainun Naim & Ahmad Sauqi, Pendidikan Multi Kultural Konsep dan Aplikasi,
(Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2008), h. 35.
2mengatakan bahwa pendidikan adalah alat yang ampuh untuk melakukan
perubahan.5
Pendidikan, bisa melakukan sebuah perubahan yang sangat luar biasa
apabila orang-orang yang mempunyai kepentingan bisa menjalankan fungsi dan
tuganya secara maksimal dengan memberikan terobosan yang dapat mengangkat
pendidikan lebih berguna lagi di tengah-tengah masyarakan tempat dimana
mereka bersosialisasi dengan lingkungan.
Menurut A. Malik Fadjar, dalam masyarakat akhir-akhir ini terjadi adanya
pergeseran pandangan terhadap pendidikan, seiring dengan tuntutan masyarakat
(social demand) yang berkembang dalam skala yang lebih makro. Menurutnya,
kini masyarakat melihat pendidikan tidak lagi dipandang hanya sebagai bentuk
pemenuhan kebutuhan terhadap perolehan pengetahuan dan keterampilan dalam
konteks sekarang.6
Oleh karena itu upaya pencegahan adanya pergeseran pemahaman
masyarakat terhadap esensi pendidikan oleh para pembaharu  pendidikan adalah
dengan mengadopsi gagasan, pemikiran, dan pendapat dari para pemikir
pendidikan masa lalu, untuk memberikan simpulan-simpulan baru dalam
memahami pendidikan dalam negeri. Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan dapat memberikan kemampuan secara teknologis, fungsional,
individual, informatif, dan terbuka. Dan lebih penting lagi kemampuan secara etik
dan moral yang dapat dikembangkan melalui pendidikan dan agama.7
Pendidikan dan Agama memiliki kesinambungan yang sangat erat
sebagaimana eratnya hingga satu dari keduanya saling melatarbelakangi, dan
Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, amat
kaya dengan pertumbuhan dan perkembangan lembaga pendidikan Islam, dan
tumbuh didalamnya dinamika pertumbuhan lembaga-lembaga pendidikan Islam
yang melahirkan generasi pembaharu.
5Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999), h. 19.
6Moh. Suardi, Pengantar Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Indeks,2012), h.
19.
7Idem, Pengantar Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Indeks, 2012), h. 20.
3Nurcholish Madjid merupakan figur yang kontroversial, terbukti dari
keberaniannya dalam mengungkapkan segala gagasan baik di media massa
maupun dalam berbagai seminar, serta semangat Nurcholish Madjid beserta
rekan-rekannya dalam membangun bangsa Indonesia untuk dapat lebih maju serta
dapat mengikuti perkembangan zaman, karena modernisme yang menurut penulis
semakin menjadikan sebuah kebutuhan adalah sesuatu hal yang niscaya. Untuk
itu, Nurcholish Madjid menawarkan gagasan baru tentang bagaimana cara
menyingkapi suatu perubahan yang jika tidak disadari dari awal maka akan
menjauhkan manusia dari hakikatnya.
Banyak sekali ide yang di lontarkan oleh cak Nur, khususnya setelah
pulang dari Amerika Serikat. Ia mengatakan bahwa kalau kita pemimpin atau
seorang pemimpin kita harus seperti lokomotif bagian dari kereta api, yang tidak
di tarik oleh gerbong-gerbongnya lokomotiflah yang harus menarik gerbong-
gerbongnya, pemimpin harus menarik umat kearah yang lebih baik.8
Adapun tema pokok dari pemikiran cak Nur pada umumnya dilontarkan
pada masalah-masalah keterbukaan, kebebasan, aktifisme positif, keniscahyaan
untuk membumikan ajaran Islam, dan keharusan untuk menyesuaikan aturan-
aturan hidup dengan perubahan-perubahan sosial tanpa mengakhiri atau justru
untuk menegaskan kembali pesan-pesan Islam. Kiranya tidak berlebihan jika
pernyataan di atas dikaitkan dengan apa yang pernah dikatakan tokoh LSM
Dawam Raharjo, yang menyebutkan bahwa orang-orang yang berpendidikan
Barat semacam Nurcholish Madjid, memperkenalkan gagasan-gagasan
modernisasi Fazlur Rahman. Segala bentuk perbincangan tokoh-tokoh semacam
Nurcholish Madjid menurut Dawam sangat membentuk citra kecendekiawaan
Muslim di samping mempengaruhi alam pikiran Islam Indonesia.9
Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, pesantren tetap saja
menarik untuk dikaji dan ditelaah kembali. Pesantren adalah salah satu lembaga
pendidikan Islam yang mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan
8Nurcholish Madjid, Islam kerakyatan dan Keindonesian, (Bandung: Mizan, 1993), h.119.
9Dawam Raharjo, Intelaktual Intelegensia dan Prilaku Politik Bangsa, Risalah
Cendekiawan Muslim, (Bandung: Mizan, 1993), h. 25-26.
4lembaga pendidikan lainnya. Kemandirian, keikhlasan dan kesederhanaan
merupakan nilai-nilai yang dapat melepaskan dari dampak negatif globalisasi
dalam bentuk ketergantungan dan hidup konsumerisme yang lambat tapi pasti
akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan umat manusia. Persoalannya adalah
bagaimana mengembangkan  dan melabuhkan nilai-nilai tersebut dalam hidup
keseharian, serta merumus ulang nilai-nilai tersebut dalam konteks kekinian.
Meskipun dihadapkan dengan keadaan yang menuntut sistem pendidikan
pesantren menyesuaikan diri dengan keadaan sekarang ini yang serba dinamis,
tetapi lembaga pesantren tetap dengan sebuah sistem yang mereka bangun darin
awal akan tetapi lembaga pesantren tidak menutup diri akan perkembangan zaman
mereka juga mencoba mengambil pelajaran agar apa yang di pelajari dan
dilakukan di pesantren bisa di aktualisasikan di tengah-tengah masyarakat
sekarang ini.
Dari pokok pernyataan di atas, penulis meneliti lebih dalam lagi  tentang
pemikiran  Nurcholish Madjid yang  berkaitan dengan modernisasi pendidikan
pesantren, dan penelitian ini berjudul ”Modernisasi Pendidikan Pesantren
Perspektif Nurcholish Madjid”, tinjauan untuk mencari dan menggali dengan
sedalam-dalamnya ide dan pemikiran Nurcholish madjid yang berkaitan dengan
pembaharuan pendidikan pesantren.
5B. Batasan Masalah
Untuk mendapatkan data yang valid dan relevan dan agar tidak melebar
kemana-mana serta untuk mempermudah di dalam memahami proposal ini,
penulis membatasi pokok pembahasan masalah pada konsep modernisasi
pendidikan pesantren perspektif Nurcholish Madjid, tujuan, dan serta dasar-dasar
yang mendasari pemikiran ini.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok masalah
dan yang akan diteliti oleh penulis proposal ini secara khusus dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep modernisasi pendidikan pesantren menurut Nurcholish
Madjid?
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi pendidikan pesantren menurut
Nurcholis Madjid?
3. Bagaimana solusi Nurcholis Madjid dalam mengatasi masalah pendidikan
pesantren?
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari informasi rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Nurcholish Madjid tentang ide-ide
modernisasi pendidikan pesantren.
b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi  pendidikan pesantren menurut
Nurcholis Madjid.
6c. Untuk mengetahui solusi yang di berikan oleh Nurcholis Madjid dalam
mengatasi pendidikan pesantren dalam menghadapi era modern.
2. Manfaat penelitian
a. Secara Teoritis
Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan menambah wawasan dalam
konsep pemikiran modernisasi pendidikan pesantren para tokoh terdahulu,
khususnya pemikiran Nurcholish Madjid.
b. Secara Praktis
1) Sebagai masukan bagi perencanaan kebijakan dan pelaksanaan pendidikan,
khususnya pendidikan pesantren.
2) Sebagai masukan informasi disiplin ilmu pendidikan yang akan menjadi
inovasi baru bagi khazanah pendidikan pesantren.
E. Kajian Pustaka
Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru.
Sebelum ini sudah ada yang mengkaji objek penelitian tentang “Konsep
Pembaharuan Pendidikan Islam Nurcholish Madjid (Tinjauan Filosofis Dan
Metodologis)” karya Khusnul Itsariyati sarjana UINSUKA tahun akademik 2010
yang dalam  penelitian tersebut dijadikan sebagai acuan oleh penulis . Oleh karena
itu, penulisan menekanan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah
dibuat sebelumnya yakni lebih mendalami telaah modernisasi pendidikan
pesantren perspektif Nurcholish Madjid. Adapun yang membedakan antara
penelitian yang terdahulu dengan apa yang akan saya teliti adalah terletak pada
konsepnya kalau yang terdahulu lebih kepada konsep pembaharuan pendidikan
7islam dari segi konsep dan aplikasinya yang mencakup: filsafat, metode, tujuan,
dan  kurikulum yang ada dalam pendidikan Islam, sedangkan apa yang akan saya
teliti lebih kepada pendidikan pesantren dalam menghadapi era modern saat ini.
8BAB II
KAJIAN TEORI
A. Biografi Singkat Nurcholish Madjid dan Karyanya
Nurcholish Madjid dilahirkan di Jombang, Jawa Timur, pada 17 Maret
1939 (26 Muharram 1358 H). Nurcholish Madjid diberi nama oleh orang tuanya
dengan nama Abdul Malik. Perubahan nama menjadi Nurcholish Madjid terjadi
pada usia 6 tahun, karena Abdul Malik kecil sering sakit. Dalam tradisi jawa, anak
yang sering sakit dianggap “kabotan jeneng” (keberatan nama) dan karena itu
perlu diganti.1
Nurcholish Madjid dilahirkan dari kalangan keluarga pesantren tradisional.
Ayahnya, bernama H. Abdul Madjid,2 termasuk dalam keluarga besar Nahdlatul
Ulama’ (NU), yang secara personal memiliki hubungan dekat dengan KH.
Hasyim Asy’ari,3 salah seorang pendiri NU, namun secara politik H. Abdul
Madjid berafiliasi dengan partai politik Islam modernis, yaitu Masyumi.4 Dengan
orang tua yang memiliki wawasan yang cukup luas dalam bidang agama Islam,
Nurcholish Madjid memiliki kesempatan besar untuk banyak belajar dari orang
tuanya. Dengan demikian, Ayah beliau, H. Abdul Madjid banyak memberikan
pengaruh kepada Nurcholish Madjid, baik dalam hal keilmuan ataupun motivasi
1Ahmad Gaus AF, Api Islam Nurcholish Madjid Jalan Menuju Hidup Seorang Visioner,
(Jakarta: Kompas, 2010), h. 1.
2Greg Barton, Gagasan Islam Liberal Di Indonesia, Penerjemah Nanang Tahqiq, (Jakarta:
Paramadina,1999), h. 72.
3Dedy Djamaluddin Malik Dan Idi Subandy Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia,
(Bandung: Zaman Wacana Mulia,1998), h. 122.
4Greg Fealy Dan Virginia Hooker, Voices Of Islam in Southeast Asia: A Contemporary
Sourcebook, (Singapore: ISEAS Publications,2006), h. 220.
9dalam menuntut ilmu. Seperti yang pernah disebutkan oleh Nurcholish Madjid
sendiri mengenai hobi membacanya yang dia warisi dari ayahnya, dia berkata:
“Membaca buku bagi saya merupakan hobi. Setiap mau tidur saya selalu
membaca dan ini saya warisi dari ayah saya. Waktu kecil saya sering
tidur di samping ayah, sebelum tidur dia selalu membaca sambil merokok.
Cara ayah mensosialisasikan kebiasaan membaca pada saya tersebut,
terulang pada anak-anak saya” (kecuali tidak sambil merokok).5
Dikarenakan hobi membacanya itu, Ahmad Wahib, sahabat Nurcholish
Madjid, menyatakan bahwa buku adalah pacar Nurcholish Madjid yang pertama.6
Berkat hobi membacanya ini, Nurcholish Madjid memiliki “peralatan” yang
cukup untuk menganalisis berbagai sumber ilmu pengetahuan, yang berguna
untuk mengembangkan pemahaman keIslamannya.
Dalam mempersepsikan tatanan pendidikan yang diberikan oleh ayahnya,
Nurcholish Madjid mencatat:
Meskipun pendidikan resmi Abdul Madjid hanya tamatan SR, tetapi ia
memiliki pengetahuan yang luas. Fasih dalam bahasa Arab dan mengakar dalam
tradisi pesantren. Abdul Madjid sering dipanggil “kyai haji”, sebagai
penghormatan atas ketinggian ilmu keislaman yang dimilikinya, walaupun ia
sendiri secara pribadi tidak pernah menyebut diri sebagai kyai dan tidak pernah
secara resmi bergabung dengan kalangan ulama. Dan meskipun ia tetap menyebut
diri sebagai orang biasa, namun hal itu tidaklah membendung keinginannya untuk
mendirikan sebuah madrasah. Bahkan ia menjadi pengelola utama pada
5Malik dan Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia, (Bandung: Zaman Wacana Mulia,
1998), h. 126
6Djohan Effendi dan Ismed Natsir, Pergolakan Pemikiran Islam: Catatan Harian Ahmad
Wahib, (Jakarta: LP3ES,1981), h. 160-167
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pembangunan madrasah yang ia kelola sendiri dan juga yang paling berperan
dalam membesarkan madrasah wathoniyah di Mojoanyar Jombang.7
Penanaman nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan oleh H Abdul Madjid
kepada Nurcholish Madjid, bukan saja melalui penanaman aqidah, moral, etika,
atau pun dengan pembelajaran membaca al-Qur’an saja, akan tetapi juga dengan
arah pendidikan formal bagi Nurcholish Madjid.8
Pemikiran Nurcholish Madjid yang sedemikian rupa tentu tidak lepas dari
pengaruh lingkungan rumah dan eksistensi keluarga serta pengaruh terbesarnya
terletak pada asuhan yang diberikan oleh sang ayah. Jadi, sejak tingkat dasar,
Nurcholish Madjid telah mengenal dua model pendidikan. Pertama, pendidikan
dengan pola madrasah, yang sarat dengan penggunaan kitab kuning sebagai bahan
rujukannya. Kedua, Nurcholish Madjid juga memperoleh pendidikan umum
secara memadai, sekaligus berkenalan dengan metode pengajaran modern. Pada
masa pendidikan dasar ini, khususnya di Madrasah Wathoniyah, Nurcolish
Madjid sudah menampakkan kecerdasannya dengan berkali-kali menerima
penghargaan atas prestasinya
Nurcholish Madjid menempuh pendidikan di Sekolah Rakyat Mojoanyar
dan Bareng. Selain belajar di Sekolah Rakyat, dia juga belajar di Madrasah
Ibtidaiyah al-Wathaniyah yang dikelola oleh orang tuanya sendiri di Mojoanyar
7Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiran Neo-Modernisme
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahid, dan Abdurrahman Wahid, terj., Nanang
Tahqiq (Jakarta : Paramadina, 1999), h. 72.
8idem Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish
Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahid, dan Abdurrahman Wahid, terj., Nanang Tahqiq (Jakarta :
Paramadina, 1999), h. 74.
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Jombang. Pada masa pendidikan dasarnya ini, Nurcholish Madjid sudah
menampakkan kecerdasannya dengan berkali-kali menerima penghargaan atas
prestasinya. Hal ini menimbulkan rasa malu dan rasa kagum ayahnya karena
kedudukan sang ayah saat itu sebagai pendiri dan pengajar di madrasah al-
Wathaniyah.9
Melihat latar pendidikannya ini, maka dapat diketahui bahwa sejak kecil
Nurcholish Madjid telah menerima dua sistem pendidikan, yaitu pendidikan
umum (SR) dan pendidikan agama (Madrasah). Dengan sistem pendidikan seperti
ini, Nurcholish Madjid memperoleh keuntungan karena dia menerima dua macam
bidang keilmuan sekaligus, yaitu pengetahuan umum dan agama. Sistem
pendidikan seperti ini sangat membantunya dalam perkembangan pemikirannya
selanjutnya.
Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya pada usia 14 tahun,
Nurcholish Madjid kemudian melanjutkan pendidikan di pesantren (tingkat
menengah SMP) Darul Ulum Rejoso Jombang. dan di pesantren ini, Nurcholish
Madjid berprestasi secara mengagumkan.10 Di Darul ‘Ulum, Nurcholish hanya
bertahan sekitar 2 tahun yakni sampai dengan tahun 1954. Penyebab ia hanya
bertahan dalam durasi waktu singkat tersebut, bukan karena persoalan akademik,
tetapi karena dua alasan: alasan kesehatan dan ideologi politik11 dan alasan
terakhir inilah yang tampaknya sedemikian signifikan. Sebagaimana diketahui,
9Malik dan Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia, (Bandung: Zaman Wacana Mulia,
1998), h. 123
10Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Penerjemah Nanang Tahqiq,
(Jakarta: Paramadina, 1999), h. 74.
11Nur Khalik Ridwan, Pluralisme Borjuis: Kritik Atas Nalar Pluralisme Cak Nur.
(Yogyakarta: Galang Press, 2002), h. 48
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H.Abdul Madjid, meskipun orang NU dan murid KH. Hasyim Asy’ari, ia adalah
orang Masyumi, dan pendirian yang tetap berpartai Masyumi itu tetap dipegang
erat oleh Abdul Madjid, meskipun NU telah menyatakan keluar dari partai
Masyumi. Nurcholish Madjid berkata: Ayah saya sendiri dimusuhi oleh para kiai
di Jombang. Karena situasi seperti ini, lalu saya minta agar ayah pindah saja ke
NU.12 Akan tetapi, usul Nurcholish Madjid itu ditolak oleh ayahnya dengan alasan
yang bisa berpolitik itu Masyumi, bukan NU. Lagi pula, menurut Nurcholish
Madjid, ayahnya berpendapat bahwa KH. Hasyim Asy’ari sendiri pernah berfatwa
bahwa Masyumi merupakan satu-satunya wadah aspirasi umat Islam Indonesia.
Sehingga Oleh teman-temannya, Nurcholish dicemooh sebagai “anak Masyumi
Kesasar”.13
Nurcholish Madjid menuturkan bahwa seringkali ayahnya menangis di
sawah karena sangat terluka oleh serangan-serangan pribadi yang dialamatkan
kepadanya.14 Dia pernah mengungkapkan“kemarahan NU terhadap ayahnya yang
tetap berafiliasi kepada Masyumi, dia mengatakan:
“Ayah saya dulu dia orang Masyumi, meskipun namanya Haji Abdul
Madjid, yakni bukan orang priyayi pernah mengalami masalah besar
sekali karena di masjid keluarga kami ditempeli poster kampanye
Masyumi yang mengutip hadis: Kalau sesuatu diserahkan kepada orang
bukan ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya! Orang NU
tersinggung. Mereka menganggap poster ini menyinggung NU. Paham
mereka kira-kira: politik jangan diserahkan kepada ulama. Mereka
memahami itu sebagai arogansi intelektual. Dan itu berlangsung sudah
lama sekali”.
12Malik, Dedy Jamaluddin dan Ibrahim, Idi Subandy, Zaman Baru Islam Indonesia,
(Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), h. 123.
13Idem, Zaman Baru Islam Indonesia, (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), h. 123.
14Barton, Greg, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme
Nurcholish Ma id dan Abdurrahman Wahid 1968-1980, (Jakarta: Paramadina, 1999) h. 74.
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Masalah ini nampaknya mempengaruhi Nurcholish Madjid yang sedang
menempuh pendidikan di Pesantren Darul Ulum, Di pesantren ini Nurcholish
Madjid hanya mampu menjalani proses belajarnya selama dua tahun. Sehingga
dia pun meminta dipindahkan ke pesantren yang modernis, dan atas izin ayahnya
kemudian beliau memilih masuk di KMI (Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah),
Pesantren Darus Salam di Gontor, Ponorogo pada tahun 1995. Pesantren Darus
Salam sendiri tidak mementingkan masalah politik dan tergolong pesantren yang
sangat modern pada masa itu. Di tempat inilah Nurcholish Madjid lebih lanjut
menimba berbagai keahlian dasar-dasar agama Islam. Di pesantren ini dia juga
menerima pelajaran bahasa Arab dan Inggris secara intensif.15
Di Gontor, Nurcholish Madjid selalu menunjukkan prestasi yang baik,
sehingga dari kelas 1 ia langsung bisa loncat ke kelas 3.16 Sehubungan dengan
kemampuan berbahasa Arab ini, terdapat suatu cerita menarik dari Nurcholish
Madjid (untuk selanjutnya ditulis dengan nama akrabnya, Cak Nur):
Suatu hari ia pulang ke rumah, Ayahnya, Abdul Madjid dikenal memiliki
koleksi kitab yang banyak dan tidak ada yang bisa membaca selain ayahnya
sendiri. Ketika pulang ke rumahnya, ditunjukkan beberapa kitab berbahasa Arab
15Agus Edi Sasono, Tidak Ada Negara Islam: Surat-Surat Politik Nurcholish Madjid-
Mohamad Roem, (Jakarta: Djambatan, 1997), h. 105.
16Santri yang masuk di pesantren Gontor selama enam bulan wajib bercakap-cakap
menggunakan Bahasa Arab atau bahasa asing lainnya. Baru ketika duduk di kelas dua, seorang
santri mulai diperbolehkan untuk belajar nahwu danSarraf. Demikian juga di kelas tiga, empat,
lima dan enam.
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dari Mesir dan ayahnya tidak bisa membaca. Sementara Cak Nur mampu
membaca kitab-kitab ayahnya itu dengan baik.17
Kurikulum yang diberikan Gontor menghadirkan perpaduan yang liberal,
yakni tradisi belajar klasik dengan gaya modern Barat. Para santri diwajibkan
menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris secara aktif dalam berkomunikasi
antar santri di lingkungan pesantren. Pelajaran agama yang diajarkan dengan
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantarnya di semua kelas kecuali
kelas tahun pertama. Tujuan penekanan pada santri-santri dalam menggunakan
kedua bahasa tersebut sebagai bahasa pengantar sehari-hari, yakni mengantarkan
para santrinya ke dalam cakrawala pengetahuan yang lebih luas.
Di pesantren ini dia kembali menjadi salah seorang siswa terbaik dengan
meraih juara kelas sehingga dari kelas I dia bisa loncat ke kelas III SMP.18
Mengenai pengalamannya sewaktu sekolah di KMI, Nurcholish Madjid
pernah mengatakan:
“Gontor memang sebuah pondok pesantren yang modern, malah sangat
modern untuk ukuran waktu itu. Yang membuatnya demikian adalah
berbagai kegiatannya, sistem, orientasi, dan metodologi pendidikan, serta
pengajarannya. Kemodernannya juga tampak pada materi yang
diajarkannya. Dalam soal bahasa, di pesantren ini sudah diajarkan
bahasa Inggris, bahasa Arab, termasuk bahasa Belanda sebelum akhirnya
dilarang... Di pesantren ini juga sudah ada kegiatan olahraga yang sangat
maju, termasuk pakaiannya dengan kostum bercelana pendek. Saya masih
ingat, soal ini sempat menjadi bahan olok-olokan masyarakat di Jombang.
Masak Gontor santrinya pakai celana pendek!”begitu kata mereka.
Soalnya, kalau di Pesantren Rejoso, santrinya tetap sarungan waktu
bermain sepak bola. Orang-orang Gontor juga sudah memakai dasi. Di
Gontor, kalau sembahyang, para santrinya gundulan, tidak pakai kopiah,
17Nur Khalik Ridwan, Pluralisme Borjuis: Kritik atas Nalar Pluralisme Cak Nur.
(Yogyakarta: Galang press, 2002), h. 51.
18Malik, Dedy Jamaluddin dan Ibrahim, Idi Subandy, Zaman Baru Islam Indonesia,
(Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), h. 123.
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dan cuma pakai celana panjang, tidak sarungan. Kalau di Jombang waktu
itu orang yang masuk ke masjid dengan hanya memakai celana panjang
masih jarang sekali. Pendeknya waktu itu Gontor benar-benar merupakan
kantong, enclave, yang terpisah dari dunia sekelilingnya. Oleh sebab itu,
ketika berkunjung ke sana, seorang pastur dari Madiun terkaget-kaget
sekali. Menurutnya, Gontor sudah merupakan“pondok modern. Dan
memang istilah“pondok modern itu berasal dari pastur ini. Tetapi ada
satu hal yang sangat saya sesali karena saya tidak menemukannya di
Pondok Pesantren Gontor. Di pesantren saya yang sebelumnya di Rejoso,
para kiai dan guru-guru senior secara bergilir menjadi imam
sembahyang. Bagi saya, itu satu kekhususan sendiri... Karena imamnya
mereka, maka jamaah punya motivasi untuk berduyun-duyun ke masjid.
Kalau adzan dikumandangkan, kita bilang, “Yuk, shalat jamaah, yuk.
Sekarang imamnya kiai anu...”19
Karena kecerdasannya di Gontor, pada tahun 1960, pimpinan Pesantren
Gontor, KH. Zarkasyi, bermaksud mengirim Nurcholish Madjid ke Universitas
Al-Azhar, Kairo, ketika dia telah menamatkan belajarnya. Tetapi karena di Mesir
saat itu sedang terjadi krisis Terusan Suez, keberangkatan Nurcholish Madjid
mengalami penundaan. Sambil menunggu keberangkatan ke Mesir itulah,
Nurcholish Madjid mengajar di Gontor selama satu tahun lebih. Namun, waktu
yang ditunggu-tunggu Nurcholish Madjid untuk berangkat ke Mesir ternyata tak
kunjung tiba. Belakangan terbetik kabar bahwa kala itu di Mesir sulit memperoleh
visa. Tetapi, KH. Zarkasyi bisa menghiburnya dan rupanya dia tidak kehilangan
akal. Lalu dia mengirim surat ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN sekarang
UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dan meminta agar Nurcholish Madjid bisa
diterima di lembaga pendidikan tinggi Islam tersebut. Maka, berkat bantuan salah
19Budhy Munawwar-rahman, (Penyunting), Ensiklopedi Nurcholish Madjid. (Jakarta:
Democracy Project. Edisi Digital, 2011), h. Liv-lv.
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seorang alumni Gontor yang ada di IAIN Jakarta, Nurcholish Madjid kemudian
diterima sebagai mahasiswa di sana, meskipun tanpa menyandang ijazah negeri.20
Atas petunjuk gurunya KH. Zarkasyi inilah Nurcholish Madjid
meneguhkan pilihannya untuk melanjutkan studi di IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Pilihannya terhadap IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta berkaitan erat
dengan minatnya yang besar terhadap pemikiran keislaman.
Selama menjadi mahasiswa, Nurcholish Madjid sempat bergaul dengan
Buya Hamka. Hal ini bisa terjadi disebabkan dia tinggal di asrama Masjid Agung
al-Azhar di mana Buya Hamka berada dan biasa menjadi imam di masjid itu. Di
samping itu, Nurcholish Madjid pernah beberapa tahun menjadi staf editor Panji
Masyarakat yang didirikan dan diasuh oleh Buya Hamka.21 Dia sempat menjalani
hubungan dekat dengan Buya Hamka selama lebih kurang 5 tahun.22 Kedekatan
hubungannya dengan Buya Hamka nampak dalam perkataannya, Beliau (Buya
Hamka) tempat saya berdiskusi dan menyelesaikan problem pribadi.23
Pergaulan yang cukup lama dengan Buya Hamka secara tidak langsung
membawa dampak kepada perkembangan wawasan pemikiran Nurcholish Madjid
karena selama pergaulan itulah terjadi tukar-pikiran atau diskusi antara Nurcholish
Madjid dengan Buya Hamka. Pergaulan itu nampaknya juga menyebabkan
Nurcholish Madjid menjadi lebih akrab dengan permasalahan umat Islam
20Malik, Dedy Jamaluddin dan Ibrahim, Idi Subandy, Zaman Baru Islam Indonesia,
(Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998)h. 123-124.
21Muhammad Kamal Hassan, Modernisasi Indonesia: Respon Cendekiawan Muslim,
Penerjemah: Ahmadie Thaha, (Jakarta: Lingkaran Studi Indonesia, 1987), h. 153.
22Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 1995), h. vi.
23Malik, Dedy Jamaluddin dan Ibrahim, Idi Subandy, Zaman Baru Islam Indonesia,
(Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), h. 129.
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Indonesia ketika itu karena Buya Hamka pada saat itu dikenal sebagai salah satu
tokoh umat Islam yang memiliki pengaruh besar. Dikarenakan besarnya jasa Buya
Hamka kepadanya sangat wajar apabila Nurcholish Madjid berkata, “Saya
berterima kasih sekali kepada Buya.”24
Pada tahun 1968, Nurcholish Madjid menyelesaikan Sarjana Lengkap
(Drs.), dengan judul skripsi: al-Qur’an: ‘Arabiyyun Lughatan wa ‘Alamiyyun
Ma’nan, yang maksudnya adalah Alquran dilihat secara bahasa bersifat lokal
(ditulis dengan bahasa Arab), sedangkan dari segi makna mengandung sifat
universal.25 Setelah tamat dari IAIN Jakarta, Nurcholish Madjid beberapa tahun
sempat mengajar di almamaternya itu.
Pada Maret 1978, Nurcholish Madjid melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi, yaitu tingkat doktoral di Universitas Chicago, Amerika
Serikat, dengan mendalami ilmu politik dan filsafat Islam. Pada tahun 1984,
Nurcholish Madjid mendapat gelar Ph.D. dengan nilai cumlaude dalam bidang
Filsafat Islam (Islamic Thought) dengan disertasi mengenai filsafat dan kalam
(teologi) menurut Ibn Taimiyah, yang berjudul Ibn Taymiyya on Kalam and
Falsafah: A Problem of Reason and Revelation in Islam (Ibn Taymiyah dalam
Ilmu Kalam dan Filsafat: Masalah Akal dan Wahyu dalam Islam).26
Kelincahan Nurcholish Madjid di dunia organisasi selama menjadi
mahasiswa tidak terlepas dari pengaruh sosiologis dan ideologis KMI Gontor,
24Malik, Dedy Jamaluddin dan Ibrahim, Idi Subandy, Zaman Baru Islam Indonesia,
(Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), h. 129.
25Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 1995), h. vi.
26Budhy Munawwar-rahman, (Penyunting), Ensiklopedi Nurcholish Madjid. (Jakarta:
Democracy Project. Edisi Digital, 2011), h. lvi.
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tempat ia mengenyam pendidikan keagamaan. KMI Gontor bukan saja berbentuk
pesantren yang semata-mata menyuguhi para santrinya materi keagamaan
klasikan sich, tidak hanya menyuguhi para santrinya untuk menguasai materi
pelajaran di kelas, tetapi lebih dari itu semua, Gontor merupakan pesantren
modern yang mengajarkan mereka bagaimana cara berorganisasi dengan baik. Hal
itulah yang dirasakan oleh Nurcholish Madjid.
Selama di KMI Gontor, Nurcholish Madjid sudah terbiasa dengan
dinamika keilmuan, aktivitas keorganisasian, yang karenanya, ia begitu berwujud
sebagai mediator kepemimpinan tatkala terjun di HMI (Himpunan Mahasiswa
Islam) selama berkiprah di dunia kampus. Dalam menjalankan roda organisasi
Nurcholish Madjid banyak menerapkan komitmen ke-KMIannya yang memang
diajarkan oleh para pengasuhnya.
Di organisasi HMI ini, Nurcholish Madjid akhirnya terpilih sebagai ketua
umum PB HMI untuk dua tahun berturut-turut yakni periode 1966 sampai 1969
dan periode 1969 sampai 1971. Berkat kepiawaiannya sebagai mantan ketua
umum PBHMI, selama menjadi mahasiswa di Amerika ia pun dipercaya untuk
menjadi presiden persatuan mahasiswa Islam Asia Tenggara (PEMIAT) pada
tahun 1967-1969 dan berikutnya ia dipercaya pula untuk menjabat sebagai wakil
Sekjen IIFSO (International Islamic Federation of Student Organization/ Federasi
Organisasi-Organisasi Mahasiswa Islam Internasional) pada tahun 1967-1971.
Dalam perkembangan karirnya, Nurcholish Madjid menduduki beberapa
posisi sentral. Di antara beberapa karir sentral yang dicapainya adalah; menjadi
staf pengajar di IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat Jakarta tahun 1972-1974,
19
menjadi pemimpin umum majalah mimbar Jakarta tahun 1971-1974, dan juga
menjadi pemimpin redaksi majalah Forum. Bersama teman-temannya, ia
mendirikan dan memimpin LSIK (Lembaga Studi Ilmu-ilmu Kemasyarakatan),
pada tahun 1972-1976 dan LKIS (Lembaga Kebijakan Islam Samanhudi) tahun
1974-1977. Nurcholish Madjid bekerja di LEKNAS LIPI (Lembaga Peneliti
Ekonomi dan Sosial) di Jakarta tahun 1978-1984, menjadi dosen di Fakultas Adab
dan Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada tahun 1986 Nurcholish
Madjid mendirikan dan menjadi ketua Yayasan Wakaf Paramadina Mulya, yang
aktif dalam kajian keislaman dan menjadi penulis tetap harian pelita, Jakarta pada
tahun 1988. Nurcholish Madjid menjadi anggota MPR RI, pada bulan Agustus
1991 dan menjadi dosen tamu di Institut of Islamic Studies, Mc Gill University,
Montreal, Canada. Sejak tahun 1988 Nurcholish Madjid dikukuhkan sebagai guru
besar luar biasa dalam ilmu filsafat Islam sekaligus menjadi Rektor Paramadina
Mulya, Jakarta. Tahun 1991 Nurcholish Madjid juga menjabat sebagai ketua
Dewan Pakar Ikatan Cendikiawan Muslim Se-Indonesia (ICMI). Menjadi anggota
Komisi Nasional Hak-hak Asasi Manusia (KOMNAS HAM) dan pada tahun 1993
tercatat sebagai salah seorang anggota MPR RI.27
Pada tanggal 3 Januari 1970, dalam acara malam silaturrahmi organisasi
pemuda, pelajar, mahasiswa dan sarjana muslim yang tergabung dalam HMI, GPI
(Gerakan Pemuda Islam), PII (Pelajar Islam Indonesia) dan Persami (Persatuan
Sarjana Muslim Indonesia) Nurcholish Madjid menggantikan pidatonya Dr.
27Nurcholish Madjid, Biografi dalam Surat-surat Politik Nurcholish Madjid-Muhamad
Roem, (Jakarta: Djambatan, 2004), h. 211.
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Alfian yang berhalangan datang. Pidato yang disampaikannya dalam acara besar
tersebut berjudul “Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan Masalah
Integrasi Umat”.28
Dari pidato yang disampaikannya ini Nurcholish Madjid mulai menuai
pandangan yang sangat kontroversial termasuk dari para seniornya, semisal.
Rasjidi, dikarenakan anjurannya terhadap sekularisasi. Isi pembahasan dari judul
pidato, “Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat”
yakni mencakup; Islam Yes, Partai Islam No; kuantitas versus kualitas, liberalisasi
pandangan terhadap ajaran Islam sekarang (sekularisasi, kebebasan berfikir, idea
of progress, dan sikap terbuka), dan perlunya kelompok pembaharuan “liberal”.
Liberalisasi pemikiran Nurcholish Madjid dimulai dari penyampaian pidatonya
pada acara HUT ke-3 HMI di Jakarta, 5 Pebruari 1970, dengan judul
“pembaharuan pemikiran dalam Islam”. Kegigihannya untuk mengembangkan
pola-pola penyegaran paham keagamaan Islam dilakukannya pada saat
memberikan kuliah di pusat kesenian Jakarta, 30 Oktober 1972, dengan judul
“Menyegarkan Paham Keagamaan di Kalangan Umat Islam Indonesia”.29
Nurcholish Madjid adalah seorang dari sedikit intelektual muslim
Indonesia dan menjadi orang nomor satu di Paramadina. Ia dilahirkan dari
kalangan Islam tradisionalis yang kuat. Nurcholish Madjid sejak memperoleh
pendidikan di Pesantren Gontor, yaitu pesantren yang menerapkan semboyan
28Dawam Rahardjo, Islam dan Modernisasi: Catatan Atas Paham Sekularisasi Nurcholish
Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, (Bandung : Mizan, 1987), h. 18-19.
29Sufyanto, Masyarakat Tamaddun Kritik Hermeneutik Masyarakat Madani Nurcholish
Madjid (Yogyakarta: LP2IF dan Pstaka Pelajar Offset, 2001), h. 66.
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“berfikir babas setelah berbudi tinggi, berbadan sehat dan berpengetahuan luas”,
sangat mempengaruhi pemikirannya untuk tidak memihak pada salah satu
madzhab Islam.
Pada saat Nurcholish Madjid masih aktif dalam Himpunan Mahasiswa
Islam Indonesia (HMI), satu periode di mana Republik Indonesia sedang
bergejolak dan merupakan masa transisi dari rezim lama ke rezim baru yang
membawa paradigma baru, termasuk paradigma dalam membangun Indonesia ke
depan saat itu yang kemudian menjadi “latar belakang” yang sedikit banyak
menjadi variabel signifikan bagi lahirnya gagasan dan pemikiran keislaman
Nurcholish Madjid yang relatif “asing” bagi umat Islam saat itu.30
Nurcholish Madjid sejak menjadi mahasiswa telah aktif menulis tentang
kajian keislaman maupun politik, sehingga dia sempat mendapatkan gelar “Natsir
Muda”. Gelar tersebut didapat Nurcholish Madjid dengan ciri khas orang yang
anti dan sangat membenci Barat, akan tetapi sikap itu pada akhirnya runtuh ketika
Nurcholish Madjid usai melakukan kunjungannya di Amerika Serikat dan
beberapa Negara Timur Tengah31 yang akhirnya gelar tersebut dicopot.
Pada saat Nurcholish Madjid melaksanakan pendidikan di Chicago,
Amerika Serikat, beliau menjadi murid seorang ilmuan muslim ternama
neomodernisme dari Pakistan yaitu Fazlur Rahman. Diperguruan inilah Fazlur
Rahman mengotak-atik pemikiran Nurcholish Madjid untuk dibawa ke bidang
30Ahmad A. Sofyan dan Roychan Madjid, Gagasan Cak Nur tentang Negara dan Islam
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2003), h. 73
31Ahmad A. Sofyan dan Roychan Madjid, Gagasan Cak Nur tentang Negara dan Islam
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2003), h. 65
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kajian keislaman. Pengaruh Fazlur Rahman terhadap gerakan intelektual
Nurcholish Madjid bukan untuk mengubah pola pemikiran Nurcholish Madjid.
Hanya saja, bukan mengatakan sama sekali, Fazlur Rahman telah begitu
berpengaruh dalam mengantarkan pemikiran Nurcholish Madjid untuk kembali
kepada warisan klasik kesarjanaan Islam.
Sepanjang hidupnya Nurcholish Madjid telah mencetuskan gagasan-
gagasan “radikal” dalam pemikiran Islam sehingga menyebabkan sosoknya
menjadi kontroversial. Pada 15 Agustus 2005, Nurcholish Madjid dirawat di RS
Pondok Indah karena mengalami gangguan pada pencernaan. Sebelumnya, pada
23 Juli 2004 dia sempat menjalani operasi transplantasi hati di RS Taiping,
Provinsi Guangdong, China. Pada hari Senin 29 Agustus 2005, bertepatan dengan
24 Rajab 1426, pukul 14.05 WIB, di Rumah Sakit Pondok Indah, Jakarta Selatan,
di hadapan istrinya Omi Komariah, putrinya Nadia Madjid, putranya Ahmad
Mikail, menantunya David Bychkon, sahabatnya Utomo Danandjaja,
sekretarisnya Rahmat Hidayat, stafnya Nizar, keponakan dan adiknya, akhirnya
Nurcholish Madjid menghembuskan nafas terakhirnya. Jenazah Rektor
Universitas Paramadina itu disemayamkan di Auditorium Universitas Paramadina
di Jalan Gatot Subroto, Jakarta. Kemudian jenazah penerima Bintang Mahaputra
Utama itu diberangkatkan dari Universitas Paramadina setelah upacara
penyerahan jenazah dari keluarga kepada negara yang dipimpin Menteri Agama
Maftuh Basyuni, untuk dimakamkan di Taman Makam Pahlawan (TMP) Kalibata
pada hari Selasa, 30 Agustus 2005, pukul 10.00 WIB.
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Nurcholish Madjid dapat dikelompokkan pada penulis yang produktif.
Sekembalinya dari studi, bersama kawan dan koleganya pada tahun 1986
mendirikan Yayasan Wakaf Paramadina. Di lembaga inilah sebagian besar
Nurcholish Madjid mencurahkan hidup dan energi intelektualnya (sehingga pada
akhirnya melahirkan Universitas Paramadina Mulya, dengan obsesi mampu
menjadi pusat kajian Islam kesohor di dunia) di samping sebagai peneliti LIPI
sebagai profesi awalnya dan sekaligus sebagai Profesor Pemikiran Islam di IAIN
(kini UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Dalam perjalanan hidupnya, ia telah
menghasilkan banyak artikel ataupun makalah yang telah dibukukan. Beberapa
karyanya antara lain adalah sebagai berikut:
1. Khazanah Intelektual Islam. Karya ini menurut penulisnya
dimaksudkan untuk memperkenalkan salah satu aspek kekayaan Islam dalam
bidang pemikiran, khususnya yang berkaitan dengan filsafat dan teologi. Dalam
buku ini dibahas pemikiran al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina, al-Ghazali, Ibn Rusyd,
Ibn Taymiyah, Ibn Khaldun, Jamal al-Din alAfghani dan Muhammad Abduh.
2. Islam Kemodernan dan Keindonesiaan. Dalam buku ini, yang
merupakan kumpulan tulisan selama dua dasawarsa melontarkan gagasan
Nurcholish Madjid tentang korelasi kemodernan, keislaman dan keindonesiaan,
sebagai respon terhadap berbagai persoalan dan isu-isu yang berkembang di saat
itu.
3. Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan. Buku ini merupakan karya
monumentalnya pasca studi di Chicago. Dalam buku ini, Cak Nur berusaha
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mengungkapkan ajaran Islam yang menekankan sikap adil, inklusif dan
kosmopolit.
4. Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan: Pikiran-Pikiran Nurcholish
Madjid “Muda”.(1994)
5. Pintu-Pintu Menuju Tuhan (1994). Buku ini merupakan kumpulan
sebagian besar tulisan Cak Nur di harian Pelita dan Tempo. Menurut penulisnya,
buku ini merupakan penjelasan lebih sederhana dan “ringan” (populer) dari
gagasan Islam inklusif dan Universal yang menjadi tema besar buku Islam
Doktrin dan Peradaban.
6. Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi Doktrin
Islam dalam Sejarah (1995). Dalam buku ini pemikiran Cak Nur lebih terarah
pada makna dan implikasi penghayatan Iman terhadap perilaku sosial yang
senantiasa mendatangkan dampak positif bagi kemajuan peradaban kemanusiaan.
7. Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia (1995). Buku ini sama dengan karya monumentalnya, hanya saja, Cak
Nur menyajikannya dengan wawasan yang lebih kosmopolit dan universal
sekaligus mempertimbangkan aspek parsial dan kultural paham-paham
keagamaan yang berkembang.
8. Masyarakat Religius (1997). Buku ini mengetengahkan konsep Islam
tentang kemasyarakatan, antara komitmen pribadi dan komitmen sosial serta
konsep tentang eskatologi dan kekuatan adi-alami.
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9. Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam pembangunan di Indonesia
(1997). Dalam buku ini Cak Nur mengetengahkan tentang peran dan fungsi
Pancasila, organisasi politik, demokratisasi, demokrasi dan konsep oposisi loyal.
10. Kaki Langit Peradaban Islam (1997), mengetengahkan tentang
wawasan peradaban Islam, kontribusi tokoh intelektual Islam semisal Al-Shafi’i
dalam bidang hukum, al-Gazali dalam bidang tasawuf, ibn Rusyd dalam filsafat
dan Ibn Khaldun dalam filsafat sejarah dan sosiologi.
11. Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah potret Perjalanan (1997), yang
membahas tentang dinamika pesantren serta kontribusinya dalam peradaban Islam
di Indonesia.
12. Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana Sosial
Politik Kontemporer (1997). Buku yang merupakan transkrip wawancara yang
pernah dilakukan oleh Cak Nur memiliki mainstream bagaimana nilainilai
universal dan kosmopolit Islam diaktualisasikan dalam praktik politik
kontemporer.
13. Cendekiawan dan Religiusitas Masyarakat: Kolom-Kolom di Tabloid
“Tekad” (1999). Dalam buku ini Cak Nur berusaha menjelaskan pemikiran-
pemikirannya tentang keterkaitan antara dimensi keislaman dengan dimensi
keindonesiaan dan kemodernan sekaligus. Buku ini merupakan kumpulan tulisan
Cak Nur di Tabloid Tekad yang merupakan suplemen dalam harian Republika,
sebuah koran harian yang diterbitkan oleh ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia).
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14. Cita-cita Politik Islam di Era Reformasi (1999). Buku ini merupakan
perjalanan panjang politik NurcholishMadjid dalam wacana perpolitikan di
Indonesia. Dalam buku ini prototype negara Madinah yang telah didirikan Nabi
Muhammad sedemikian ditekankan oleh Cak Nur sebagai sesuatu yang sangat
cocok untuk diterapkan kini, mengingat nilainilainya sedemikian modern bahkan
terlalu modern untuk masanya sehingga tidak bertahan lama.
15. Indonesia Kita (2003). Dalam buku yang merupakan karya tulis
terakhirnya, Nurcholish Madjid berusaha memahami secara lebih luas dan
mendalam tentang hakikat dan persoalan bangsa dan negara Republik Indonesia
sejak dari masa lampau sampai sekarang yang menantang. Dalam buku ini
dimuatpokok pemikiran Cak Nur ketika mencalonkan diri sebagai Presiden RI
yang meskipun kandas melalui konvensi Partai Golkar yang terkenal dengan
Sepuluh Platform Membangun Kembali Indonesia.32
Nurcholish Madjid meninggalkan pemikiran-pemikiran keislaman yang
akan menjadi bahan renungan bagi generasi intelektual Muslim setelahnya.
Pemikiran-pemikirannya itu tidak dapat dipungkiri memberikan pengaruh yang
cukup besar bagi perkembangan umat Islam di Indonesia. Sebagai sosok yang
mencetuskan gagasan Islam kultural pada saat umat Islam menginginkan
terlaksananya syariat Islam atau diakuinya Piagam Jakarta oleh negara, sosok
Nurcholish Madjid terkesan “menyimpang” dari arus utama aspirasi umat Islam
sehingga menimbulkan pro dan kontra dalam umat Islam. Namun, sebagai
32Nurcholish Madjid, Biografi dalam Surat-surat Politik Nurcholish Madjid-Muhamad
Roem, (Jakarta: Djambatan, 2004), hlm. 211.
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manusia gagasan-gagasan Nurcholish Madjid itu tidak pernah sempurna. Oleh
karena itu, gagasan Nurcholish Madjid senantiasa akan mendapat perhatian dan
kritikan dari umat Islam, baik itu yang pro atau pun yang kontra dengan
pemikirannya.33
Nurcholish Madjid adalah salah satu tokoh kenamaan di Indonesia yang
memiliki visi modernitas dalam Islam. Ruang diskusi Islamnya bermuara pada 3
hal utama yakni: ke-Islaman, kemodernan dan ke-Indonesiaan. Fokus pemikiran
Nurcholish Madjid pada diskursus Islam dan Modernitas bukannya tanpa alasan.
Meskipun sering mengutip pernyataan sosiolog Robert. N Bellah bahwa Islam
memiliki kelenturan luar biasa (compatible) dengan modernitas, dan bahwa hal-
hal ideal di era modern Barat sekarang secara teknis sudah terdapat pada zaman
Islam salaf (klasik), namun realitas kekinian yang berkembang di dunia Muslim,
di mana proses modernisasi banyak menemui hambatan jelas menggelitik pikiran
Nurcholish Madjid bahwa ada yang keliru dalam proses modernisasi di dunia
Muslim.
B. Modernisasi Pendidikan Nurcholish Madjid
Kata modernisasi secara etimologi berasal dari kata modern, kata modern
dalam kamus umum bahasa Indonesia adalah yang berarti: baru, terbaru, cara baru
atau mutakhir, sikap dan cara berpikir serta bertindak sesuai dengan tuntunan
zaman, dapat juga diartikan maju, baik. Kata modernisasi merupakan kata benda
dari bahasa latin “modernus” (modo: baru saja) atau model baru, dalam bahasa
Perancis disebut Moderne. Modernisasi ialah proses pergeseran sikap dan
33Budhy Munawwar-rahman, (Penyunting), Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Indonesia
Bukan Teokratis Bukan Sekular. (Jakarta: Democracy Project. Edisi Digital, 2011), h. 1080.
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mentalitas sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan tuntutan
hidup masa kini. Adapun modernisasi secara terminologi terdapat banyak arti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dari banyak ahli.34
Umat Islam pada masa sekarang menghadapi tantangan yang berat
dari pihak luar yang berimplikasi terhadap masa depan kehidupan beragamanya.
Tantangan itu mulai dari kolonialisme dan imperialisme yang menghasilkan
benturan keras antara kebudayaan Barat dengan ajaran/nilai-nilai Islam, sampai
kepada materialisme, kapitalisme, industrialisme yang telah berhasil merubah
sistem berpikir dan struktur sosial.
Modern dan modernisasi sering diasosiasikan dengan kemajuan. Revolusi
kemajuan berkaitan dengan gagasan bahwa perkembangan dari  masyarakat
tradisonal menuju masyarakat modern tidak bisa terhindarkan.  Modernisme,
apabila kita mendengar kata-kata modernesasi pasti pandangan masyarakat adalah
menuju westernisasi yang pada intinya pasti merugikan Indonesia khususnya
agama Islam itulah pandangan orang-orang yang memahaminya dari satu sundut
pandangan saja.
Menurut Ahmad Hasan adalah aliran pemikiran keagamaan yang
menafsirkan Islam melalui pendekatan rasional untuk menyesuaikannya dengan
perkembangan zaman. Oleh karena itu Islam harus beradaptasi (menyesuaikan
diri) dengan perubahan-perubahan yang terjadi di dunia modern. Mengapa
demikian, karena betapa pentingnya manusia untuk memahami kehidupan
34Ninik Masruroh dan Umiarso, Modernisasi Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 87.
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modern sehingga berpeluang untuk menggunakan ilmu pengetahuan modern
secara baik dan benar.35
Modernisasi pendidikan diartikan sebagai suatu proses perubahan dalam
usaha mewujudkan kegiatan belajar mengajar dalam rangka mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dari
cara yang tradisional menuju ke cara yang lebih modern.36
Dalam berbagai  upaya modernisasi itulah, pendidikan merupakan
sarana yang paling ampuh dan utama. Melalui pendidikan inilah transfer nilai-
nilai dan ajaran Islam dapat dilakukan secara terencana dan sistematis.
Modernisasi pendidikan adalah salah satu pendekatan untuk suatu
penyelesaian jangka panjang atas berbagai persoalan ummat Islam saat ini
dan pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, modernisasi pendidikan
adalah suatu yang penting dalam melahirkan suatu peradaban Islam yang modern.
Namun demikian modernisasi pendidikan Islam tidaklah dapat dirasakan
hasilnya pada satu dua hari saja namun memerlukan suatu proses yang panjang
yang setidaknya akan menghabiskan sekitar dua generasi. Mengingat pentingnya
modernisasi pendidikan Islam, maka setiap lembaga pendidikan Islam haruslah
mendapatkan penanganan yang serius, setidaknya ini untuk menghasilkan para
pemikir dan intelektual yang handal dan mempunyai peran sentral
dalam pembangunan.
35Yusril Ihza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam,
(Jakarta: Paramadina, 1998), h. 12.
36Idem, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam, (Jakarta: Paramadina,
1998),h. 88
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Modernisasi dalam pendidikan Islam pertama kali harus tertuju  kepada
tujuan pendidikan Islam itu sendiri, yang meliputi tujuan tertinggi yaitu sebagai
suatu proses pendidikan yang akan menghasilkan peserta didik yang beribadah
kepada-Nya dan sebagai khalîfah di muka bumi yang dijabarkan menjadi tujuan
umum dan secara operasional dirumuskan dalam bentuk tujuan pendidikan
Islam secara institusional, kurikuler maupun tujuan instruksional.
Sedangkan tujuan pendidikan Islam secara umum adalah pembentukan
kepribadian yang utama atau pembentukan dan pembinaan al-akhlâq al-karîmah,
yaitu sikap dan perilaku yang terpuji sesuai dengan misi diutusnya Rasulullah
SAW ke seluruh manusia, yakni untuk memperbaiki dan membina akhlak yang
mulia.37
Secara idealitas, pendidikan Islam yang bertujuan menciptakan dan
membina akhlaq yang terpuji sangat mengharuskan adanya pewarisan,
pembudayaan dan pemberian contoh yang baik terhadap anak didik. Secara
lebih rinci, Ahmadi memaparkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan tertinggi
Tujuan tertinggi adalah tujuan yang bersifat mutlak dan universal, yaitu
tujuan yang sesuai dengan tujuan penciptaan manusia. Tujuan penciptaan manusia
adalah sebagai berikut:
a. Menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya Beribadah
kepada Allah dengan melaksanakan seluruh perintah-Nya sesuai dengan tuntunan
37Abuddin Nata, Filsafat Pendididikan Islam (Jakarfta: Logos Wacana Ilmu, 1997) , h.
49.
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Terjwmahnya:“Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
(kepada-Ku).38
b. Ibadah dalam agama Islam ibadah dibedakan menjadi ibadah mahdah,
yaitu ibadah yang telah diatur dan dicontohkan pelaksanaannya oleh Rasulullah
SAW. Bentuk ibadah ini berupa kegiatan ritual yang telah pasti  dan jelas
aturannya seperti sholat, puasa, zakat, haji dan lain-lain. Sementara itu bentuk
ibadah lainnya adalah ghair mahdah, yaitu seluruh bentuk aktivitas–dalam
cakupan yang seluas-luasnya sebagai pengabdian dan penghambaan kepada
Allah yang diniatkan dalam kerangka mencari keridhaan-Nya dan dilaksanakan
sesuai dengan prinsip-prinsip Dengan tujuan ini,maka pendidikan Islam
mempunyai arah untuk mencetak anak didik menjadi “wakil Tuhan” untuk
memakmurkan bumi dan mensejahterakan penghuninya. Tugas ini dapat terwujud
dengan mempersiapkan anak didik dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
profesionalisme dalam bidang tertentu.39
2. Tujuan umum
Tujuan Umum yaitu tujuan pendidikan Islam yang berkaitan dengan
perubahan sikap, perilaku, dan kepribadian anak didik, sehingga mampu
menghadirkan diri sebagai suatu kepribadian yang utuh. Inilah yang disebut
38QS. Al- Dza'riyat: 56.
39Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam, h. 95-97
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dengan realisasi diri (self realization). Upaya realisasi diri dapat ditempuh
dengan aktualisasi diri (self actualization) berupa penggalian potensi-potensi diri
pada peserta didik.
c. Tujuan khusus
Tujuan khusus adalah tujuan pendidikan Islam yang dijabarkan dari
tujuan tertinggi dan tujuan umum. Tujuan ini dapat dirumuskan secara
kondisional dan situasional namun harus tetap berdasar kepada tujuan tertinggi
dan tujuan umum.13 Dengan kata lain tujuan ini adalah penjabaran dari tujuan
tertinggi dan tujuan umum berdasarkan karakteristik, visi dan misi lembaga
pendidikan.
Manusia memiliki pemikiran yang maju apabila tidak bisa mengikuti
perkembangan zaman maka akan tergilas oleh zaman dan akan merasa
terbelakang maka melalui pendidikan manusia bisa membaca dan menganalisis
perkembangan zaman dan tidak melupakan masa lampau yang baik, seperti yang
biasa di ungkapkan oleh aktivis IPNU “al muhafadzah ‘ala al qadim al shalih, wa
al akhdzu bi al jadid al ashlah”, yaitu tetap memegang tradisi yang positif, dan
mengimbangi dengan mengambil hal-hal baru yang positif.
Untuk menjawab tantangan merebaknya modernisasi maka umat Islam
yang sebagian besar dari bangsa Indonesia harus sanggup mewujudkan kehidupan
keagamaan. Yang bersifat kondusif bagi upaya mewujudkan “International
Competence” bangsa Indonesia ini dalam percaturan global yang semakin
kompetitif. Oleh sebab itu menjadi suatu keharusan yang mendesak agar umat
17
Islam mengembangkan pola kehidupan beragama yang aktual, yaitu pola
keberagamaan yang selain menghidupsuburkan keimanan dan ketakwaan juga
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sekaligus melahirkan kegairahan untuk mendayagunakan dan meningkatkan
kemampuannya seoptimal mungkin. 40 Salah satu hadist Nabi mengatakan:
 َﻣ ْﻦ َا َر َدا ﱡﺪﻟا ـْﻧ َﻴ ـَﻓ ﺎ َﻌ َﻠ ْﻴ ِﻪ ِﺑ ْﻟﺎ ِﻌ ْﻠ ِﻢ َو َﻣ ْﻦ َا َر َدا َْﻻا ِﺧ َﺮ َة ـَﻓ َﻌ َﻠ ْﻴ ِﻪ ِﺑ ْﻟﺎ ِﻌ ْﻠ ِﻢ َو َﻣ ْﻦ َا َر َدا ُﻫ َﻤ ـَﻓ ﺎ َﻌ َﻠ ْﻴ ِﻪ ِﺑ ْﻟﺎ ِﻌ ْﻠ ِﻢ
Artinya: “Barang siapa ingin dunia hendaknya dengan ilmu, barang siapa
ingin akhirat hendaknya dengan ilmu, dan barang siapa ingin keduanya
(kebahagiaan dunia dan sekaligus akhirat) hendaknya dengan ilmu.”41
Sedangkan modernisasi pendidikan dilakukan dengan maksud menuju
pendidikan yang berorientasikan kualitas, kompetensi, dan skill. Artinya yang
terpenting kedepan bukan lagi memberantas buta huruf, lebih dari itu
membekali manusia terdidik agar dapat berpartisispasi dalam persaingan global
juga harus di kedepankan akan tetapi tidak melupakan  tugasnya manusia sebagai
hamba Allah.
Pengertian modernisasi sebagai sebuah fenomena keagamaan dan
kebudayaan. Apa yang telah dirumuskan oleh Fazlur Rahman dan Bassam Tibi.
Menurut Fazlur Rahman, modernisme adalah sebuah usaha untuk melakukan
harmonisasi antar agama dan pengaruh modernisasi serta westernisasi yang
berlangsung di dunia Islam, Usaha itu dilakukan dengan menafsirkan dasar-dasar
doktrin supaya sesuai dengan kondisi keadaan zaman. Hal serupa dikemukakan
oleh Bassam Tibi, perbedaanya dengan Fazlur Rahman yaitu sebagai “Akulturasi
Budaya“. Bagi Tibi, kaum modernis adalah sekelompok orang-orang yang
40M. Nasir Tamara dan Elza Peldi Taher, 1996, Agama dan Dialog Antar Peradaban,
(Jakarta: Paramadina. 1996), h. 177.
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melakukan pengintegrasian ilmu dan teknologi modern ke dalam Islam, tetapi
berusaha menghindari dari berbagai konsekuensi negatif dari penerapannya.42
Cikal bakal modernisasi berasal dari munculnya gerakan pemikiran abad
pertengahan yang disebut zaman pencerahan. Yang intinya membawa implikasi
perubahan mendasar hampir semua kehidupan manusia. Sejak zaman pencerahan,
dunia ilmu pengetahuan itu bersifat positivistik dengan meletakkan dominasi
ilmu-ilmu empiris serta metodologinya sebagai paradigma. Sejak masa itu
muncullah dikotomi antar kebenaran bersasarkan agama yang ada zaman
sebelumya. Karena kebenaran selalu dipegang oleh agama. Nurcholish Madjid
merumuskan bahwa modernisasi berarti rasionalisasi untuk memperoleh daya
guna dalam  berfikir dan bekerja semaksimal mungkin guna kebahagiaan umat
manusia.43
Modernisasi pendidikan Islam di Indonesia, yang berkaitan erat dengan
pertumbuhan gagasan modernisasi Islam dikawasan ini, mempengaruhi dinamika
keilmuan di lingkungan pesantre. Gagasan modernisasi Islam yang menemukan
momentumnya sejak awal abad 20, pada lapangan direalisasikan dengan
pembentukan lembaga-lembaga pendidikan modern. Pemerkasa pertama dalam
hal ini adalah organisasi-organisasi ‘’modernis’’ Islam seperti Jami’at Khair, al-
Irsyad, Muhammadiyah dan lain-lain.44
42Yusril Ihza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam,
(Jakarta: Paramadina, 1998), h. 13.
43Budhy Munawwar-rahman, (Penyunting), Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Membaca
Pikiran Nurcholish Madjid. (Jakarta: Democracy Project. Edisi Digital, 2011), h. Lix.
44Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999), h. 90.
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Selanjutnya Nurcholish Madjid pun menambahkan bahwa modernisasi
berarti berfikir dan bekerja menurut fitrah atau sunnatullah (hukum illahi).
Sunnatullah telah mengejewantahkan dirinya dalam hukum alam. Sehingga agar
dapat menjadi modern, manusia harus mengerti terlebih dahulu hukum yang
berlaku dalam alam. Pemahaman manusia terhadap hukum alam akan melahirkan
ilmu pengetahuan. Sehingga modern berarti ilmiah dan ilmu pengetahuan yang
diperoleh manusia pun melalui (rasio), sehingga modern menjadi ilmiah, berarti
pula rasional.45
Modernisasi dalam konteks ini adalah makna yang terambil dari term
modern. Sedangkan modernisasi yang dimaksud adalah dalam terminologi suatu
proses aktif yang membawa kemajuan (perubahan dan perombakan secara asasi
susunan dan corak) suatu masyarakat dari statis ke dinamis, dari tradisional ke
rasional, dari feodal ke kerakyatan, dan lain sebagainya dengan jalan merubah
cara berfikir masyarakat sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi
segala aparat dan tata cara semaksimal mungkin. Dengan demikian modernisasi
ini di tandai oleh kreativitas manusia dalam mencari jalan dalam mengatasi hidup
di dunia ini.46
Menurut Cak Nur, rasionalisme adalah suatu paham yang mengakui
kemutlakan rasio. Sebagaimana yang dianut oleh kaum komunis, maka seorang
rasionalis adalah seseorang yang menggunakan akal hanya membenarkan
rasionalitas, yaitu dibenarkannya menggunakan akal pikiran oleh manusia dalam
45Moeslim Abdurahman, Islam Transformatif, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1995) h. 82.
46Ahmad Potani, Modernisasi Pesantren, dalam Meniti Jalan Pendidikan Islam,
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 344.
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menemukan kebenaran-kebenaran yang dikemukakannya, itu adalah kebenaran
insan. Sifat insan adalah pola yang atas dasarnya Tuhan yang membentuk manusia
yakni suatu pola yang dibentuk untuk keperluan dan sifat-sifat manusia yang
bereaksi dengan alam sekitar untuk menghasilkan perangai kepribadian. Maka
menurut Islam, sekalipun rasio (akal) dapat menemukan kebenaran-kebenaran
yang mutlak.47 Sedangkan mutlak sendiri hanya dapat diketahui oleh manusia
melalui sesuatu yang lain yang lebih tinggi dari pada rasio, yaitu wahyu
(revelation) yang melahirkan agama-agama Tuhan melalui Nabi-nabi.
Bagi Nurcholish Madjid, modernisasi bukan berarti westernisasi. Sebab
Nurcholish Madjid menolak westernisme yang berarti, suatu keseluruhan paham
yang membentuk suatu total way of life. Di mana faktor yang menonjol adalah
sekularisme, dengan segala percabangannya. Jadi tegasnya sekularisme dengan ini
bukan berarti mengubah kaum muslimin menjadi sekularis. Akan tetapi yang
dimaksudkan adalah menduniawikan nilai-nilai yang sudah semestinya bersifat
duniawi dan melepaskan Islam dari kecendrungan untuk mengukhrawikannya.48
Gagasan program modernisasi pendidikan Islam mempunyai akar-akarnya
dalam gagasan tentang “modernisme” pemikiran dan institusi Islam secara
keseluruhan. Dengan kata lain, “modernisme” pendidikan Islam tidak bisa
dipisahkan dengan kebangkitan gagasan dan program modernisme Islam.
Kerangka dasar yang berada dibalik “modernisme” Islam secara keseluruhan
adalah bahwa modernisasi pemikiran dan kelembagaan Islam merupakan
47Budhy Munawwar-rahman, (Penyunting), Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Membaca
Pikiran Nurcholish Madjid. (Jakarta: Democracy Project. Edisi Digital, 2011), h. Lx
48Moeslim Abdurahman, Islam Transformatif, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995),h. 82.
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prasyarat bagi kebangkitan kaum Muslim di masa modern.49 Karena itu,
pemikiran dan kelembagaan Islam harus dimodernisasi, sederhananya
diperbaharui sesuai dengan kerangka “modernitas”.
C. Pendidikan Pesantren Nurcholish Madjid
Membahas mengenai konsep pendidikan tidak bisa lepas dari konsep
belajar dan konsep sekolah. Yang mana Belajar adalah proses yang dilakukan oleh
manusia untuk memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap.50
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.51 Belajar
juga merupakan sebuah proses sepanjang hayat yang dapat berlangsung kapanpun
dan dimanapun.52
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan untuk
membentuk insan yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, yang bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian disiplin, bekerja
keras, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, terampil, serta sehat jasmani dan
rohani. Hal jalan atau cara yang mengantarkan manusia untuk mencapai tujuan
hidupnya. Bahkan pendidikan menjadi sebuah kewajiban yang harus dijalani
manusia dalam kehidupannya.
Pendidikan adalah sesuatu yang esensial bagi bangsa atau masyarakat.
Melalui pendidikan, bangsa atau masyarakat bisa belajar menghadapi semua
49 Azyumardi, Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Kalimah,2001), h. 31.
50 Margaret E. Bell Greder, Belajar dan Membelajarkan, Penerjemah Munadir, (Jakarta:
Rajawali, 1991), h. 1.
51Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 10.
52George R. Knight, Filsafat Pendidikan, Penerjemah Mahmud Arif, (Yogyakarta: Gama
Media, 2007), h. 15.
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persoalan di alam semesta ini untuk mempertahankan kehidupannya. Pendidikan
bagi Freire merupakan salah satu upaya untuk mengembalikan fungsi manusia
menjadi manusia agar terhindar dari berbagai bentuk penindasan, kebodohan
sampai pada ketertinggalan. Oleh karenanya manusia sebagai pusat pendidikan,
maka manusia harus menjadikan pendidikan sebagai alat pembebasan untuk
mengantarkan manusia menjadi mahluk yang bermartabat.53
Dengan pendidikan orang akan mengetahui mana jalan hidup yang benar
dan mana yang salah baik menurut agama dan peraturan di suatu Negara.
Menurut pakar filsafat Indonesia, N. Drijarkara  memberikan definisi
pendidikan dengan nuansa filosofis. Pendidikan dalam pandangan Drijarkara
adalah suatu pembentukan fundamental dalam bentuk komunikasi antar pribadi,
dan dalam komunikasi tersebut terjadi proses pemanusiaan manusia muda, dalam
arti terjadi proses hominisasi (proses menjadikan seseorang menjadi manusia) dan
humanisasi (proses pengembangan kemanusiaan manusia). Dengan demikian,
pendidikan harus membantu orang agar tau dan mau bertindak sebagai manusia.54
Ki Hajar Dewantara merumuskan konsep mengenai pendidikan, yaitu
upaya memanusiakan manusia secara manusiawi. Anak didik seharusnya
dibimbing sesuai kodrat alamnya. Pendidikan hanya sekedar memfasilitasi
perkembangan bakat anak didik sesuai dengan kodratnya. Selain itu pendidikan
berupaya untuk mencegah unsur-unsur destruktif dari luar yang bisa menghambat
atau membunuh bakat anak didik.55
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara merupakan proses kebudayaan
yang utuh. Pendidikan tidak hanya berurusan dengan pengajaran saja, tetapi juga
berurusan dengan bakat, psikologi, karakter, dan moral. Pendidikan tidak terbatas
pada ruang formal dan nonformal melainkan meliputi seluruh kehidupan di alam
semesta.56
Apabila kita lebih dalam menghayati dari pendidikan kita akan memahami
bahwa pendidikan tidak hanya apa yang terjadi di lingkungan formal dan
nonformal saja, segala aspek kehidupan kita bisa menjadi nilai yang akan
merubah prilaku kita baik dalam keluraga, masyarakat, dan lingkungan sosial.
53Firdaus M. yunus,Pendidikan Berbasis Realitas Sosial Paulo Freire Y.B Mangunwijaya,
(Yogyakarta: logung Pustaka, 2004), h. 1.
54Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multi Kultural Konsep Dan Aplikasi,
(Jogjakarta: Ar-Ruzzmedia,2008), h. 30.
55Ign. Gatut Saksono, 2008, Pendidikan yang Memerdekakan Siswa, Yogyakarta: Rumah
Yabinkas, hlm. 48.
56Idem, Pendidikan yang Memerdekakan Siswa, (Yogyakarta: Rumah Yabinkas, 2008), h.
48.
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Proses interaksi belajar mengajar adalah inti dari kegiatan pendidikan.
Sebagai inti dari kegiatan pendidikan, proses interaksi belajar mengajar adalah
suatu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tidak akan
tercapai bila proses interaksi belajar mengajar tidak pernah berlangsung di dalam
pendidikan. Guru dan siswa adalah dua unsur yang terlibat langsung dalam proses
itu. Oleh karena itu disinilah peranan guru di perlukan bagaimana mencipkatan
interaksi belajar mengajar yang kondusif untuk itu seorang guru perlu memahami
ciri-ciri interaksi belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.57
Tujuan pendidikan yang selama ini hanya mengedepankan sisi intelektual
saja mereka melupakan sisi yang sangat dominan dalam kehidupan peserta didik
yaitu segi akhlak maka kalau kita lihat tujuan pendidikan kita harus
mengintegrasikan antara keduanya agar mampu menghasilkan manusia yang
ungggul dari segi IPTEK dan IPTAQ.
Hakikat pendidikan dilihat dari sudut pandang sosiologis salah satunya
adalah konsiensialisme yang diperkenalkan oleh Paulo Freire. Konsiensialisme
atau pendidikan pembebasan melihat bahwa hakikat pendidikan sebagai
pembebasan manusia dari berbagai penindasan. Adanya pendidikan bertujuan
untuk membangkitkan kesadaran manusia bahwa manusia mempunyai martabat
dan kebebasan. Dan Kesadaran yang diharapkan adalah kesadaran untuk
menghidupkan suatu masyarakat yang lebih demokratis atau masyarakat madani
57Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2012), h. 15.
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yang menghargai hak-hak serta kewajiban setiap orang dalam usahanya
membentuk masyarakat dan negara.58
Pemerintah Indonesia telah menyusun dan merumuskan tujuan pendidikan
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses pendidikan dalam setiap
lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. Tujuan ini telah digariskan dalan
undang-undang RI No. 20 Tahun 2013 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan
Nasional). Dalam pasal 3 dalam undang-undang yang disebutkan di atas, telah
dirumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut: ”Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertangung
jawab”.59
Kata pondok pesantren terdiri dari dua kata, “pondok” dan “pesantren”.
Jika ditelusuri, kata ini tidak seutuhnya berasal dari bahasa Indonesia. Akar kata
pondok disinyalir terambil dari bahasa Arab, “funduk” yang berarti hotel atau
asrama60.
Pesantren merupakan induk dari pendidikan Islam di Indonesia, didirikan
karena adanya tuntutan dan kebutuhan zaman dan hal ini bisa dilihat dari
perjalanan sejarah. Bila kita flashback kebeberapa tahun silam, sesungguhnya
pesantren dilahirkan atas kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni
menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak kader kader
ulama dan da’i Pondok pesantren adalah gabungan dari pondok dan pesantren.
Istilah pondok, mungkin berasal dari kata funduk, dari bahasa arab yang berarti
rumah penginapan atau hotel. Akan tetapi didalam pesantren Indonesia,
khususnya pulau Jawa, lebih mirip dengan padepokan, yaitu perumahan sederhana
yang dipetak-petak dalam bentuk kamar-kamar yang merupakan asrama bagi
santri. Sedangkan istilah pesantren secara etimologis asalnya pesantrian yang
berarti tempat santri. Santri atau murid mempelajari agama dari seorang Kyai atau
syeikh di pondok pesantren.61
58H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung:
Rosdakarya, 2002), h. 26-27.
59Undang-Undang RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006), h. 8-9.
60Hasbullah, Kapita Selekta Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 1999), h. 40.
61Ridwan, Nasir. Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di engah
Arus Perubahan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005), h. 80.
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Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai
kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pendidikan
di pesantren meliputi pendidikan Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan
dan pendidikan lainnya yang sejenis. Para peserta didik pada pesantren disebut
santri yang umumnya menetap di pesantren. Tempat dimana para santri menetap,
di lingkungan pesantren, disebut dengan istilah pondok. Dari sinilah timbul istilah
pondok pesantren.62
Sedangkan pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang
memiliki sejarah panjang dalam dunia pendidikan di Indonesia. Sistem pendidikan
tertua di Indonesia ini hingga sekarang masih terbukti eksistensinya dalam
menyelenggarakan proses pendidikan untuk anak bangsa, khususnya masyarakat
Islam. Sehingga tidak salah jika Nurcholish Madjid mengatakan dari segi historis
pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung
makna keaslian (indigenous) Indonesia.63
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh
serta diakui oleh masyarakat Indonesia dengan menggunakan sistem asrama
(pondok) yang santrinya menerima pendidikan dan pengajaran agama islam
melalui pengajian kitab-kitab keislaman klasik dan/atau  pendidikan madrasah di
bawah kepemimpinan dan asuhan oleh seorang atau beberapa kiai yang
berciri khas independen dan penuh kesederhanaan.
A. Wahid Zaini menyatakan bahwa meskipun banyak pihak yang
menyatakan bahwa sistem pendidikan pesantren merupakan peniruan sistem
pendidikan Hindu dan Budha, namun secara konseptual dan operasional
telah dikenal pada masa Rasulullah SAW. Rasulullah telah melaksanakan
62Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta : Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 1.
63Nurcholish Madjid, Islam Kerakyatan dan KeIndonesiaan, (Bandung: Mizan, 1993), h.
224.
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pendidikan Islam dengan sistem pembelajaran langsung guna mencetak kader-
kader penerus kepemimpinan Islam Dengan pendidikan yang diselenggarakan
Rasulullah itu maka muncullah para Sahabat dan Tâbi’în yang ahli dalam
berbagai disiplin agama Islam baik tafsir, hadits, fiqh, dan lain-lain.64
Jusuf Amir Faisal menyatakan bahwa pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam yang mempunyai tujuan--yang secara primordial—adalah;
Pertama, mencetak kader-kader ulama yang paham dan ahli dalam
suatu atau lebih bidang ilmu keislaman, seperti fiqh, aqidah, tasawwuf, bahasa
Arab, dan lain-lain. Kelompok ini adalah mereka yang nantinya tampil
sebagai pemimpin umat yang dapat menguasai ilmu-ilmu agama Islam yang
sekaligus dapat mengimplementasikannya dalam suatu tatanan peradaban
masyarakat yang Islami.
Kedua, mencetak para muslim yang dapat melaksanakan ajaran agamanya.
Dengan ini lulusan pesantren diharapkan agar dapat melaksanakan ajaran Islam
secara baik meskipun mereka tidak dapat sampai pada tingkat ulama sehingga
mereka dapat mengembangkan keilmuan yang dimilikinya.
Ketiga, mencetak tenaga yang memiliki keterampilan dan keahlian yang
relevan dengan terbentuknya masyarakat beragama, yang dapat mengintegrasikan
keahlian dan keterampilannya dalam kerangka pikir dan kerangka kerja yang
Islami.65
64A.Wahid Zaini, “Orientasi Pondok Pesantren Tradisional Dalam Masyarakt Indonesia”
dalam Tarekat, Pesantren dan Budaya Lokal, ed. M. Nazim Zuhdi, et.al (Surabaya: Sunan Ampel
Surabaya Press, 1999), h. 77.
65Jusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Inszani Press,1995), h.
182.
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Senada dengan hal di atas tujuan pendidikan Islam di pesantren, menurut
rumusan Tim Direktorat Kelembagan Agama Islam Departemen Agama
Republik Indonesia tahun 1986 tentang Standarisasi Pengajaran Agama di
Pondok Pesantren, adalah : (1) menguasai ilmu agama dan mampu melahirkan
insan-insan yang mutafaqquh fî al-dîn, (2) menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam dengan tekun, ikhlas semata-mata untuk berbakti kepada Allah
SWT, (3) mampu menghidupkan Sunnah Rasulullah dan meyebarkan ajaran
Islam secara kâffah, (4) berakhlak luhur, berpikir kritis, berjiwa dinamis dan
istiqamah, (5) berjiwa besar, kuat mental dan fisik, hidup sederhana, tahan uji,
beribadah, tawadhu’, kasih sayang terhadap sesama, mahabbah dan tawakkal
kepada Allah SWT.66
Sesuai dengan identitas kulturalnya, pesantren adalah tafaquh fi ad-diin
yang artinya sebuah lembaga yang khusus mengajarkan kitab-kitab agama Islam
kepada santri. Tujuan pendirian pesantren pun untuk memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral agama Islam
sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.67 Sehingga tidak
mengherankan jika muncul jargon di dalam komunitas pesantren, yaitu “punya
ilmu dan amalkan”.68
Dengan menyandang identitas sebagai lembaga pendidikan agama Islam
khas Indonesia, pesantren dilihat sebagai pendidikan alternatif di tengah
66M. Ardi Rasyid, ”Pertumbuhan dan Perkembangan pondok Pesantren di Indonesia’’,
Akademika, Majalah STAIN Jurai Siwo Metro (Vol 8, Nomor 01, 2003), h. 88.
67Mustuhu, Dinamika Sistem Pesantren, (Jakarta: Seri INIS XX, 1994),h.6.
68Roem Topatimasang, Sekolah Itu Candu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2002) h. 22.
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kelemahan pendidikan formal yang dikelola oleh pemerintah. Pertama, pesantren
mampu menyediakan pendidikan bagi  semua  kalangan,  khususnya  kalangan
menengah ke bawah yang tidak mempunyai kesempatan dalam mendapatkan
pendidikan formal.69 Kedua, pendidikan pesantren yang berorientasi terhadap
pengembangan keilmuan, kecerdasan intelektual dan persemaian akhlak atau budi
pekerti yang luhur menjadi pilihan terbaik di tengah gejolak pendidikan nasional
yang oleh Tilaar disebut liberalistis dan hanya berorientasi terhadap kecerdasan
intelektual semata.70
Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang
berkembang dalam masyarakat, yang meliputi :
1. Pondok Pesantren Tradisional
Ada bebrapa pola pembelajaran yang di terapkan didalam pondok
pesanteren trasisional yaitu:
a. Materi pelajaran yang dikembangkan adalah mata pelajaran agama yang
bersumber dari kitab-kitab klasik, non-klasikal, pengajaran memakai sistem
halaqoh, santri diukur tinggi rendah ilmunya berdasar  dari kitab yang
dipelajarinya. Tidak mengharapkan ijazah sebagai alat  untuk mencari pekerjaan,
pondok pesantren ini masih mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata
mengajarkan kitab yang ditulis oleh Ulama salaf dengan menggunakan bahasa
Arab. Kurikulum tergantung sepenuhnya kepada Kya’i sebagai pengasuh Pondok
Pesantren. Santrinya ada yang menetap (mukim) dan tidak menetap (Non
Mukim) di Pondok.
b. Yang kedua ini hampir sama dengan pola yang di atas, hanya saja pada
pola ini sistem belajar mengajarnya diadakan secara klasikal, non-klasikal dan
sedikit memberikan pengetahuan umum kepada para santri.
2. Pondok Pesantren Modern
a. Sistem  Negara  sudah diterapkan  oleh pesantren jenis ini yang disertai
dengan pembelajaran pelajaran umum. Sistem ujian pun juga sudah
menggunakan ujian Negara. Pada pelajaran tertentu sudah  kurikulum
Kementrian Agama yang dimodifikasi oleh pesantren sendiri sebagai ciri khas
kurikulum pesantren. Sistem belajarnya klasikal dan meninggalkan sistem
tradisional. Kurikulum yang  dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah
yang berlaku secara nasional. Sementara santri  sebagian besar menetap di
69H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 79.
70H.A.R.Tilaar dan Sudartomo Macaryus, Pendidikan: Membudayakan, Memberdayakan,
dan Mengembangkan atau Membuayakan?,(Yogyakarta: Kepel Press, 2010),h. 25-27.
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asrama yang sudah disediakan dan sudah dilengkapi dengan berbagai fasilitas.
Sedangkan peran kyai sebagai koordinator pelaksana proses belajar men
gaja r dan pengajar langsung di kelas. Perbedaannya dengan sekolah dan
madrasah terletak pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab lebih menonjol
sebagai kurikulum lokal.
b. Sementara pola ini menitik beratkan pada materi pelajaran ketrampilan,
disamping  pelajaran agama. Pelajaran ketrampilan ditujukan untuk menjadi
bekal kehidupan bagi seorang santri setelah dia tamat dari pesantren tersebut.
3. Pondok Pesantren Komprehensif
Pondok Pesantren ini disebut komprehensif atau pesantren serbaguna
karena merupakan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan yang
tradisional dan yang modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan
dan pengajaran kitab salaf dengan metode sorogan dan bandongan, namun secara
reguler sistem persekolahan terus dikembangkan. Bahkan pendidikan ketrampilan
pun secara konsep dilakukan perencanaan dan secara teknis akan
diaplikasikan. Pada umumnya, pesantren pola ini mengasuh berbagai jenis
jenjang pendidikan seperti pengajian kitab- kitab klasik, madrasah, sekolah, dan
perguruan tinggi.71
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda dengan
pendidikan lainnya baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur pendidikan
yang dimilikinya. Perbedaan dari segi sistem pendidikannya, terlihat dari proses
belajar-mengajarnya yang cenderung sederhana dan tradisional, sekalipun juga
terdapat pesantren yang bersifat memadukannya dengan sistem pendidikan
modern.72
Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan
wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional.73 Lembaga yang
serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada masa kekuasaan Hindu-
Buddha. Sehingga Islam tinggal hanya meneruskan dan mengIslamkan lembaga
71Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara, (Jakarta : PT
RinekaCipta, 2009), cet.I, h. 20.
72Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Prasasti, 2003), h. 17.
73Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat,
2010), h. 03.
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pendidikan yang sudah ada. Ini semua bukan berarti mengecilkan peranan Islam
dalam melopori pendidikan di Indonesia. Masyarakat dewasa ini menghendaki
adanya pembinaan peserta didik yang dilaksanakan secara seimbang antara lain:
sikap pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi dengan masyarakat secara luas, serta meningkatkan kesadaran
terhadap alam lingkungannya, azas pembinaan seperti inilah yang ditawarkan oleh
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikanIslam tertua di Indonesia. Pondok
pesantren selama ini diakui telah mampu memberikan pembinaan dan pendidikan
bagi para santri untuk menyadari sepenuhnya atas kedudukannya sebagai
manusia, mukluk utama yang harus menguasai alam sekelilingnya. Hasil
pembinaan pondok pesantren juga membuktikan bahwa para santri menerima
pendidikan untuk memiliki nilai-nilai kemasyarakatan selain akademis
keberhasilan pondok pesantren dalam bidang pembinaan bangsa ini didorong,
oleh adanya potensi besar yang dimiliki oleh pondok pesantren, yakni potensi
pengembangan masyarakat dan potensi pendidikan keagamaan. Sebagai lembaga
pendidikan, pondok pesantren telah menampilkan pola pembelajaran yang
berbeda yakni dengan sistem bandongan, sorogan, bahsul masa'il dan lain
sebagainya. Dengan sistem pembelajaran tersebut, pondok pesantren senantiasa
mengedapankan penguasaan kitab yang dipelajari, mulai dari kitab dasar hingga
kitab yang tinggi. Pada dasarnya fungsi utama pondok pesantren adalah sebagai
lembaga yang bertujuan mencetak muslim yang memiliki dan menguasai ilmu-
ilmu agama (tafaqquh fi al-din) secara mendalam serta menghayati dan
mengamalkan dengan ikhlas semata-mata ditunjukkan untuk mengabdi kepada
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Allah SWT di dalam hidup dan kehidupan dengan kata lain tujuan pesantren
adalah mencetak ulama' yang mengamalkan ilmu serta menyebarkan dan
mengajarkan ilmunya kepada orang lain.
Modernisasi pondok pesantren dimulai pada tahun 90-an, disamping
sekolah diniyah, di pondok juga mengadakan sekolah formal mulai PADU
kemudian dilanjutkan sampai MI di masukan ilmu-ilmu umum seperti bahasa
Inggris, Biologi, Matematika, Ilmu sosial, Ekonomi dan lain sebagainya di dalam
kurikulum pendidikan sekolah diniyah pesantren dengan perbandingan 40% ilmu
umum dan 60% ilmu agama, juga digalakkan dengan adanya keterampilan-
keterampilan seperti keterampilan menjahit, kaligrafi produksi tempe murni,
pengobatan tradisional, elektronik dan lain-lain sebagainya, serta diadakannya
sekolah terbuka, baik persamaan-persamaan, kejar paket A dan B dengan
kurikulum yang sesuai pendidikan nasional.74
Penyajian fenomena di atas menunjukkan bahwa untuk memainkan
peranan besar dan menentukan dalam ruang lingkup nasional, pesantren-pesantren
kita tidak perlu kehilangan kepribadiannya sendiri sebagai tempat pendidikan
keagamaan. Bahkan tradisi-tradisi keagamaan yang dimilki pesantren-pesantren
itu sebenarnya merupakan ciri khusus yang harus dipertahankan, karena di sinilah
letak kelebihannya.75
74http://www.artikata.com/Modernisasi Pendidikan Takatsuka Naito Intelligent
Area.html, di akses tanggal, 07 Juni 2015.






Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kajian pustaka
(library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu. Tetapi hanya
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.1 Hal
ini sesuai dengan penggunaan Lexy J. Moleong terhadap istilah deskriptif sebagai
karakteristik dari pendekatan kualitatif karena uraian datanya lebih bersikap
deskriptif dan lebih mementingkan proses dari pada hasil, menganalisis data
secara induktif dan rancangan yang bersifat sementara serta hasil penelitian yang
dapat dirundingkan.2
Pada dasarnya definisi yang dikemukakan oleh pakar peneliti diatas adalah
sama, di mana yang dimaksudkan adalah penelitian yang menganjurkan penulis
untuk memahami dan melakukan penelitian berdasarkan sumber dan data yang
berasal dari dokumen-dokumen tertentu dan penulis dianjurkan untuk
menggambarkan secara deskriptif dari data-data yang sudah diperoleh sehingga
menghasilkan sebuah narasi yang dilengkapi dengan data-data yang akurat.
Sedangkan deskriptif yang dimaksud adalah penelitian yang menguraikan secara
teratur seluruh konsep yang dikemukakan oleh tokoh yang akan diteliti.
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 310.
2Lexy J. Moleong, 2009, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009 ), h. 8-13.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka jenis penelitian yang peneliti
gunakan adalah jenis penelitian kajian pustaka (library research), yaitu penelitian
yang dilaksanakan dengan menggunakan kepustakaan (literature), baik berupa
buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.3
Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Menelaah modernisasi pendidikan pesantren untuk mereflesikan
perkembangan pendidikan sesuai dengan dialektika perkembangan zaman.
Konsep-konsep ini ditelaah dari buku-buku yang menjadi sumber dan data yang
berkaitan dengan judul penulisan.
2. Menelaah pemikiran Nurcholish Madjid tentang pemikiran modernisasi
pendidikan pesantren beserta dasar-dasar yang melandasinya. Dengan
menganalisis data yang telah diperoleh.
B. Sumber Data
Dalam kamus ilmiah populer dijelaskan bahwa data diartikan sebagai
kenyataan; fakta atau keterangan atau bahan dasar yang dipergunakan untuk
menyusun hipotesa.4 Sedangkan dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, data
diartikan sebagai kata benda (nomina) yang berarti: bahan-bahan, pendapatan,
keterangan.5
Dari sini bisa ditarik garis besar akan arti data yakni sumber bahan yang di
dalamnya terdapat fakta atau keterangan yang dapat digunakan untuk menyusun
hipotesa.
3M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 11.
4Pius A Partanto dan M Dahlan Al-Barry. Kamus Ilmiah, Surabaya: Arkola, t.t. h. 94.
5Fahmi Idrus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surabaya: Grafindo Press, t.t. h. 154-155.
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Karena penelitian ini berbentuk kajian pustaka (library research), maka
dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode dokumentasi.
Suharsimi menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen dan sebagainya.6
Jadi yang dimaksud dengan data dan sumber adalah sebuah bahan yang
digunakan peneliti dalam melengkapi penelitian yang dilakukannya, sehingga
dapat menghasilkan penelitian atau karya ilmiah yang sesuai dengan prosedur
penelitian dan dapat dikatakan sebagai karya ilmiah karena data yang diambil
merupakan data yang valid dan akurat, serta dapat dipertanggung jawabkan.
Dan data yang dipakai dalam penelitian library research ini dapat
dikelompokkan menjadi dua,7 yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
1. Sumber Primer
Yang dimaksud dengan sumber primer dalam penelitian ini adalah karya-
karya yang ditulis langsung oleh Nurcholish Madjid. Untuk melihat konsep
pendidikan Pesantren menurut Nurcholish Madjid, maka peneliti melakukan
survei kepustakaan tentang pemikiran Nurcholish Madjid. Dari hasil survei
tersebut, maka peneliti memilih sumber primer yang digunakan dalam penelitian
ini yakni buku yang berjudul Bilik-Bilik Pesantran karya Nurcholish Madjid.
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta,2010), h. 201.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 308.
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2. Sumber sekunder
Yang dimaksud dengan sumber sekunder adalah karya-karya atau buku
yang memiliki kesamaan pemikiran tentang pendidikan pesantren dengan tujuan
untuk mempermudah dan memperkuat isi tulisan dalam skripsi ini. Diantaranya
buku Ensiklopedia Nurcholish Madjid, Membaca Nurcholis Madjid, Islam
Kemoderenan dan Keindonesiaan, Islam Doktrin dan Peradaban, Islam Agama
Kemanusiaan, Masyarakat Religius, serta buku buku yang dapat dijadikan
penunjang dalam penulisan skripsi ini.
Pentingnya sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis lebih mendalam dalam meneliti konsep modernisasi pendidikan
Pesantren Perspektif Nurcholish Madjid.
C. Instrument Penelitian
Pengumpulan data adalah prosedur yang bersifat sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam melakukan suatu penelitian karya
ilmiah dan Pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat penting dalam
suatu penelitian, Oleh karena itu seorang peneliti harus teliti dan terampil dalam
mengumpulkan data sehingga data yang dikumpulkan menjadi data yang valid.
Untuk mengetahui dan memperoleh data yang valid, khususnya data yang
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini maka diperlukan bagi peneliti untuk
menggunakan dan menerapkan beberapa teknik pengumpulan data, agar kemudian
penulisan ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan rasional sesuai
standar tulisan.
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Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksudkan peneliti adalah
dengan menggunakan metode dokumentasi, yang menurut suharsimi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan lain sebagainya.8
Dan data merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian, untuk
kegiatan pengumpulan data ini peneliti akan berusaha memperoleh dan
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, dan peneliti akan melakukan
identifikasi atasnya.
Bisa disimpulkan hal-hal yang dilakukan dalam pengumpulan data ini
melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data-data yang ada baik melalui buku-buku, dokumen,
majalah internet (Browsing), dan lain sebagainya.
2. Menganalisa data-data tersebut sehingga peneliti bisa menyimpulkan
tentang masalah yang dikaji.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun dalam proses penelitian ini ada beberapa tahap penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, yaitu:
1. Tahap Pra penelitian
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun
rancangan (proposal) penelitian, selanjutnya mengumpulkan buku-buku dan
semua bahan-bahan lain yang diperlukan untuk memperoleh data.
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 201.
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2. Tahap Pekerjaan Penelitian
Pada tahap yang kedua ini, peneliti membaca  buku-buku  atau bahan-
bahan yang berkaitan lalu mencatat dan menuliskan data-data yangg diperoleh
dari sumber penelitian, lalu berusaha untuk menyatukan sumber yang ada untuk
dirancang, sebelum kegiatan terakhir pada tahap ini peneliti membuat analisis
pembahasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti melakukan pengorganisasian data, lalu melakukan
pemeriksaan keabsahan data, selanjutnya yang terakhir adalah penafsiran dan
pemberian makna terhadap data yang diperoleh.
4. Penyusunan Hasil Penelitian Data yang Telah diperoleh
Dalam tahap ini yang merupakan tahap terakhir dari rangkaian tahap-tahap
yang dilakukan dalam suatu penelitian dengan dilakukan kegiatan penyusunan
laporan penelitian, kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing,
selanjutnya melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan sampai
terselesaikannya penyusunan hasil.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, kemudian data tersebut dianalisis dengan berbagai
metode sehingga mendapatkan kesimpulan-kesimpulan yang valid.
Adapun bentuk teknik analisis data yang akan dipakai adalah sebagai
berikut:
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1. Metode Analisis Deskriptif
Metode analisa deskriptif yaitu usaha utuk mengumpulkan dan menyusun
suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut.9 Pendapat ini
diperkuat oleh Lexy J. Moleong, analisa data deskriptif tersebut adalah data yang
dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar bukan dalam bentuk angka-angka. Hal
ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif, selain itu semua yang
dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.10
Penelitian deskriptif ini digunakan untuk berupaya memecahkan atau
menjawab persoalan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang, dilakukan
dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, analisis data,
memuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran
suatu keadaan secara obyektif dalam deskriptif situasi.11
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data dan
pengolahan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut, kemudian
peneliti menyimpulkan dari masing-masing kutipan data yang diambil dari
sumber data tersebut.
2. Analisis Isi (Content Analysis)
Analisis isi yaitu analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi, yakni
menganalisis dan menterjemahkan apa yang telah disampaikan oleh pakar, baik
melalui tulisan atau pesan yang berkenaan dengan apa yang dikaji. Dalam
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 207.
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), h. 6.
11Muhammad Ali,Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif. (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 120.
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upaya menampilkan analisis ini harus memenuhi tiga kriteria, obyektif,
pendekatan sistematis, dan generalisasi, kemudian analisis harus berlandaskan
aturan yang dirumuskan secara eksplisit.12
Menurut Weber, Content Analysis adalah metodologi yang memanfaatkan
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah
dokumen, sedangkan menurut Hostli bahwa Content Analysis adalah teknik
apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk
menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara obyektif dan sistematis.13
Di samping itu dengan cara analisis isi dapat ditemukan di antara satu
buku dengan buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan
perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-buku
tersebut dalam mencapai sasaran sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat
atau sekelompok masyarakat tertentu. Kemudian data kualitatif tekstual yang
diperoleh dikategorikan dengan memilah data tersebut. Sebagai syarat yang
dikemukakan oleh Noeng Muhajir tentang Content Analysis yaitu, objektif,
sistematis, dan general.14 Fokus penelitian deskriptif analisis adalah berusaha
mendeskripsikan, membahas, dan mengkritik gagasan primer yang selanjutnya
dikonfrontasikan dengan gagasan primer yang lain dalam upaya melakukan studi
yang berupa hubungan, dan pengembangan model.
12Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h.
68.
13Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), h. 220.
14Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h.
69.
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Untuk mempermudah dalam penulisan ini, maka penulis menggunakan
beberapa pendekatan-pendekatan yakni:
a. Induksi, metode induksi adalah metode yang berangkat dari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa khusus dan kongkrit, kemudian digeneralisasikan menjadi
kesimpulan yang bersifat umum.15
b. Deduksi, metode deduksi adalah metode yang berangkat dari pengetahuan
yang bersifat umum itu hendak menilai sesuatu kejadian yang sifatnya khusus.16
15Sutrisno Hadi, metode Research  I, (Yogyakarta: Afsed, 2987), h.36.
16Idem, , metode Research  I, (Yogyakarta: Afsed, 2987), h. 42
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Ideal Bagi Pesantren Menurut Nurcholish Madjid
1. Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren
Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan
wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional1, seandainya negeri
kita tidak mengalami penjajahan, mungkin pertumbuhan sistem pendidikannya
akan mengikuti jalur-jalur yang ditempuh pesantren-pesantren itu. Sehingga
perguruan-perguruan tinggi yang sekarang ada ini tidak akan berupa ITB, UI, IPB,
UGM, UNAIR, UIN ataupun yang lainnya, tetapi mungkin namanya “universitas”
tremas, krapyak, tebuireng, bangkalan, lasem, dan seterusnya. Kemungkinan ini
bisa kita tarik setelah melihat dan membandingkan secara kasar dengan
pertumbuhan sistem pendidikan di negeri-negeri barat sendiri, di mana hampir
semua universitas terkenal cikal-bakalnya adalah perguruan-perguruan yang
semula berorientasi keagamaan.2
Dan bahkan mungkin juga, seandainya kita tidak pernah dijajah,
pesantren-pesantren itu tidaklah begitu jauh terpencil di daerah pedesaan seperti
kebanyakan pesantren sekarang ini, melainkan akan berada di kota-kota pusat
kekuasaan atau ekonomi, sebagaimana halnya sekolah-sekolah keagamaan di
barat yang kemudian tumbuh menjadi universitas-universitas tersebut.3
1Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010),
h. 3.
2Idem, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010), h. 3-4.
3Idem, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010) , h. 4.
58
Dari keterangan itu saja, mungkin sudah dapat kita tarik suatu proyeksi
tentang apa peranan dan di mana letak sebenarnya sistem pendidikan pesantren
dalam masyarakat Indonesia yang merdeka, untuk masa depan bangsa yang lebih
“berkepribadian”. Gambaran kongkritnya dapat dibuat dengan menganalogikan
sebuah pesantren di Indonesia dengan semisal sebuah kelanjutan “pesantren” di
Amerika serikat (Harvard). Pesantren di Indonesia menghasilkan apa yang bisa
dilihat oleh rakyat Indonesia sekarang ini, dan pesantren Harvard itu telah tumbuh
menjadi sebuah Universitas yang paling “prestigious” di Amerika, dan hampir
secara pasti memegang kepeloporan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
modern dan gagasan ilmu mutakhir.4
Untuk memainkan peranan besar dan menentukan dalam ruang lingkup
nasional, pesantren-pesantren kita tidak perlu kehilangan kepribadiannya sendiri
sebagai tempat pendidikan keagamaan. Bahkan tradisi-tradisi keagamaan yang
dimiliki pesantren-pesantren itu sebenarnya merupakan ciri khusus yang harus
dipertahankan, Karena disinilah letak kelebihannya.5
Kurangnya kemampuan pesantren dalam meresponi dan mengimbangi
perkembangan zaman, ditambah dengan faktor lain yang sangat beragam,
membuat produk-produk pesantren dianggap kurang siap untuk “lebur” dan
mewarnai kehidupan modern. Tidaklah mengherankan apabila muncul gambaran
diri seorang santri itu, dibanding dengan tuntutan-tuntutan kehidupan nyata pada
zaman sekarang, adalah gambaran diri seorang dengan kemampuan-kemampuan
4Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010),
h. 4.
5Idem, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010), h. 5
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terbatas. Sedemikian terbatasnya itu sehingga peranan-peranan yang mungkin
dilakukan ibarat hanya bersifat tambahan yang kurang berarti pada pinggiran-
pinggiran keseluruhan sistem masyarakat saja.6
Pesantren di Indonesia lebih populer dengan sebutan pondok pesantren.
Pesantren terdiri dari 5 pokok elemen, yaitu: kyai, santri, masjid, pondok dan
pengajaran kitab-kitab klasik. Keberadaan kyai dalam pesantren laksana jantung
bagi kehidupan manusia. Intensitas kyai memperlihatkan peran yang otoriter
karena kyailah perintis, pendiri, pengasuh, pemimpin bahkan pemilik tunggal
sebuah pesantren.7 Segala urusan yang berkaitan langsung dengan pesantren
menjadi dan bahkan bisa dicampuri oleh kyai langsung. Sehingga banyak
pesantren yang tutup pasca wafatnya sang kyai.
Dalam proses pembelajaran para santri mempelajari kitab-kitab klasik
dimana kitab-kitab tersebut dapatmengidentifikasikan kazanah keilmuan yang
yang bernuansa kultural, akhlak, ilmu, karomah, integritas keimanan, kefaqihan,
dan sebagainya. Masjid juga menjadi hal utama dalam sistem pembelajaran
pesantren. Disini, masjid bukan hanya fijadikan sebagai sarana kegiatan saja,
namun juga sebagai pusat belajar mengajar.
Dari sikap terhadap tradisi pesantren kepada jenis salafi dan khalafi. Jenis
salafi merupakan jenis pesantren yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-
kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya. Berbeda dengan pesantren khalafi
6Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Jakarta: (Paramadina dan Dian Rakyat, 2010),
h. 8.
7Yasmadi, Modernisasi pesantren,Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 63
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yang tampaknya menerima hal-hal baru yang dinilai baik disamping tetap
mempertahankan tradisi lama yang baik.
Pada kondisi objektif tersebut, guna menjadikan pesantren lebih ideal,
Nurcholis menawarkan perlu adanya rekonstruksi tujuan pesantren, adanya
pembaharuan pesantren serta membaharui manajemen pesantren.
Pada umumnya pembagian keahlian para lulusan atau produk pendidikan
pesantren berkisar pada bidang-bidang berikut8:
a. Nahwu-Sharaf
Istilah nahwu dan Sharaf ini mungkin bisa diartikan sebagai gramatika
bahasa Arab. Banyak orang berhasil memperoleh status sosial keagamaan hanya
karena dianggap ahli dalam gramatika bahasa Arab ini. Status sosial keagamaan
yang mereka dapatkan ini tidak akan hilang meskipun yang bersangkutan sendiri
mungkin tidak menggunakan ilmu alatnya ini untuk secara sungguh-sungguh
mempelajari ilmu agama, sebagaimana yang menjadi tujuannya semula.
b. Fiqh
Fiqh didefinisikan oleh para ulama’ sebagai sekumpulan hukum amaliyah
yang disyariatkan dalam Islam. Pengetahuan tentang hukum-hukum memang
untuk jangka waktu yang lama sekali memegang dominasi dunia pemikiran atau
intelektual Islam. Perkembangan agama Islam menjadi sedemikian rupa sehingga
terdapat keharusan adanya pembakuan sistem hukum untuk mengatur masyarakat.
Dan pembakuan itu terjadi pada sekitar abad kedua Hijriyah. Sehingga
8Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010),
h. 8.
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meningkatlah arus orang yang yang berminat mendalami keahlian dalam bidang
hukum ini, dan terjadilah dominasi fiqh tersebut. Jadi tidaklah aneh bahwa
keahlian dalam fiqh merupakan dominasi terkuat bagi kepemimpinan keagamaan
Islam.9
c. Aqidah
Bentuk plural dari aqidah yang padanannya dalam bahasa kita adalah
keyakinan. Aqidah ini meliputi segala hal yang bertalian dengan kepercayaan dan
keyakinan seorang muslim. Meskipun bidang pokok-pokok kepercayaan atau
aqidah ini disebut sebagai ushuluddin sedangkan fiqh disebut soal furu’, tetapi
kenyatannya perhatian pada bidang ini kalah besar dan kalah antusias dibanding
dengan perhatian pada bidang fiqh yang hanya merupakan cabang. Sebagai
akibatnya, keahlian di bidang ini tampak kurang mendalam. Dan untuk dapat
dikatakan ahli dalam bidang ini cukuplah dengan menguasai kitab-kitab sederhana
seperti ‘aqidatul ‘awwam, bad’u ‘l-amal, sanusiah, dan kitab-kitab yang tidak
begitu “sophisticated” lainnya.10
d. Tasawwuf
Sampai saat ini belum ada definisi tentang tasawwuf yang secara lengkap
bisa menjelaskannya. dan bahkan orang yang terjun dalam dunia tasawwuf sendiri
pun belum tentu dapat menjelaskan secara gamblang tentang dunianya itu. Malah
mungkin perkataan tasawwuf sendiri asing baginya.
9Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat,2010),
h. 8-9
10Idem, Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat,
2010), h. 9.
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Sebenarnya bidang ini adalah yang paling menarik dalam struktur
kehidupan beragama. Tetapi pesantren-pesantren tidak ada yang secara sungguh-
sungguh menggarapnya. Padahal tasawwuf ini merupakan bidang yang sangat
potensial untuk memupuk rasa keagamaan para santri, dan menuntun mereka
memiliki budi pekerti mulia.11
e. Tafsir
Salah satu bidang keahlian yang jarang dihasilkan pesantren adalah bidang
tafsir al-Qur’an. Padahal bidang inilah yang paling luas daya cakupnya, sesuai
dengan daya cakup kitab suci yang mampu menjelaskan totalitas ajaran agama
Islam. Kalau diperhatikan, pemikiran-pemikiran fundamental yang muncul dalam
dunia Islam biasanya dikemukakan melalui penafsiran-penafsiran al-Qur’an.
Sayang sekali pesantren-pesantren kurang berminat dalam menggarap bidang ini,
terlihat dari miskinnya ragam kitab yang dimiliki perpustakaannya.12
f. Hadits
Kalau di bidang tafsir tidak banyak produk pesantren kita yang
“mumpuni”, terlebih lagi di bidang hadits ini. Apalagi jika diukur dari segi
penguasaan segi riwayah dan dirayah. Padahal kalau diingat bahwa kedudukan
hadits sebagai sumber hukum agama (Islam) kedua setelah al-Qur’an, keahlian
dalam bidang ini tentunya sangat diperlukan untuk pengembangan pengetahuan
agama itu sendiri.13
11Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat,2010),
h. 10.
13Idem, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010), h. 11.
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g. Bahasa Arab
Berbeda dengan tafsir dan hadits, di bidang ini kita bisa melihat fenomena
yang cukup menggembirakan. Banyak Pesantren-pesantren kita telah mampu
memproduksi orang-orang yang memiliki keahlian lumayan dalam bahasa Arab.
Yang mana bidang bahasa Arab sendiri banyak berkaitan dengan “modernity
complex”, perasaan atau sekedar keinginan untuk disebut modern. Maka dari itu
relatif bersifat terbuka kepada ilmu pengetahuan modern. Dan ini terutama
diterapkan oleh pesantren-pesantren yang sudah modern. Sebagai indikatornya
adalah masuknya pelajaran bahasa Inggris di pesantren-pesantren tersebut.14
h. Fundamentalisme
Ada lagi hasil pendidikan pesantren yang perlu dibicarakan di sini yaitu
sebut saja fundamentalisme, yang dimaksudkan di sini adalah mereka yang dilatih
begitu rupa oleh pesantrennya sehingga memiliki semangat fundamentalistik yang
tinggi sekali. Curahan perhatian biasanya diutamakan pada bidang fiqh, tetapi
tentu dengan cara orientasi yang berbeda dengan model “fiqh” tersebut di atas.
Jenis ini biasanya dapat berfungsi hanya dalam lingkungan yang sangat terbatas,
mengingat kadar fundamentalisme dan puritanisme mereka yang sering
melahirkan sikap-sikap kaku.15
14Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat,
2010), h. 11.
15Idem, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010), h. 13.
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Selain jenis-jenis produk di atas sudah tentu masih terdapat jenis-jenis lain
yang tak perlu diketengahkan secara khusus, seperti halnya ilmu falak, kanuragan,
qiraat, dan ilmu hikmah.16
Faktor pertama kurangnya kemampuan pesantren dalam merespon dan
mengikuti perkembangan zaman terletak pada lemahnya visi dan misi yang
dibawa oleh pendidikan pesantren. Yang pada dasarnya tujuan dari pendidikan
pesantren adalah mencipta dan mengembangkan kepribadian muslim yang
bermanfaat bagi agama, masyarakat dan negara.17 Serta membentuk manusia yang
memiliki kesadaran tinggi bahwa ilmu pengetahuan Islam sesungguhnya meliputi
lingkup yang amat luas, yaitu tentang essensi Tuhan, Manusia dan Alam.
Sebagaimana terbukti dari banyaknya istilah-istilah modern di bidang
Matematika, Astronomi, ilmu bumi matematis dan sebagainya berasal dari para
ilmuan muslim.18 Dan tujuan akhirnya adalah beriman, berilmu dan beramal.
2. Kemungkinan dan Refleksi Tujuan Pendidikan Pesantren
Merenungkan bidang-bidang keahlian pendidikan pesantren tersebut akan
menginsyafkan kita bahwa tidak mungkin membuat sikap yang serba absolut, baik
membenarkan maupun menyalahkan adanya pengkhususan pada bidang-bidang
itu. Kesemuanya ada daerah tinjauan yang relatif. Secara positif mungkin saja
suatu jenis pengkhususan merupakan kelebihan suatu pesantren terhadap
16Idem, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010), h. 11.
17Mujamil Qomar, 2005, Pesantren: dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 4.
18Nurcholish Madjid, 1992, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah telaah kritis tentang
masalah keimanan, kemanusiaan dan kemoderenan, (Jakarta: Ciputat Press, 1992), h. Xli.
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pesantren lainnya. Tetapi dengan sendirinya itu berarti menuntut kesungguhan
dalam penggarapan dan pengerjaannya.
Tetapi dari segi lainnya, pengkhususan pada bidang-bidang tersebut
hanyalah bersifat sektoral. Ia baru memiliki arti jika merupakan bidang-bidang tak
khusus atau spesialisasi yang mendalam. Karena itu tidak mungkin diterapkan
untuk setiap orang. Karena tidak setiap orang memiliki kemampuan atau merasa
tertarik pada spesialisasi ini. Tentunya mereka memerlukan sesuatu yang lebih
universal dari agamanya.19
Mungkin saja seseorang sudah cukup sebagai agamawan karena telah
dengan taat menjalankan norma-norma hukum agama sebagaimana terdapat pada
fiqh, atau memegang teguh kaidah-kaidah kepercayaan sebagaimana yang
diajarkan ilmu aqa’id, atau dengan khusu’ dan rajin menjalankan ibadah sunah
serta wirid-wirid sebagaiman anjuran ilmu tasawwuf atau tarekat. Tetapi jelas
bukanlah termasuk dalam kategori agamawan jika seseorang itu hanya ahli dalam
bahasa Arab. Apalagi nahwu sharaf saja.20
Pada bagian yang mendasar sekali, segi agama yang universal dan
diperlukan oleh setiap pribadi itu adalah ajaran-ajaran agama yang menjadi
“ground for meaning”, atau “asas-asas makna hidup”. Dengan kata lain, Ajaran-
ajaran agama yang menjadi sumber pokok pancaran nilai-nilai kehidupan disebut
universal karena merupakan keperluan setiap individu, juga kapasitas
19Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Jakarta: (Paramadina dan Dian Rakyat,
2010), h. 14.
20Idem, Bilik-Bilik Pesantren, Jakarta: (Paramadina dan Dian Rakyat, 2010), h. 15.
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fungsionalnya sebagai sumber nilai tidak terkena oleh batasan-batasan ruang dan
waktu.21
Tumbuhnya kesadaran pada manusia tentang apa alam ini dan bagaimana
bentuk hubungan ideal antara manusia dengan alam sangat relevan dengan pola
kehidupan sekarang.
Faktor pertama kurangnya kemampuan pesantren dalam merespon dan
mengikuti perkembangan zaman terletak pada lemahnya visi dan tujuan yang
dibawa pendidikan pesantren. Tidak banyak pesantren yang mampu secara sadar
merumuskan tujuan pendidikannya dan menuangkannya dalam rencana kerja atau
program.22
Tidak adanya perumusan dan tujuan yang jelas itu disebabkan oleh
kecenderungan visi dan tujuan pesantren diserahkan pada proses yang dipilih
sendiri oleh seorang kiai atau bersama pembantunya dan keluarganya yang
disesuaikan dengan perkembangan pesantrennya.
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan pesantren adalah mencipta dan
mengembangkan kepribadian muslim yang bermanfaat bagi agama, masyarakat
dan negara,23 serta membentuk manusia yang memiliki kesadaran tinggi bahwa
ilmu pengetahuan Islam sesungguhnya meliputi lingkup yang amat luas,yaitu
tentang Tuhan, manusia dan alam termasuk matematika, astronomi dan ilmu bumi
matematis sebagaimana terbukti dari banyaknya istilah-istilah moderen (barat) di
21Idem, Bilik-Bilik Pesantren, Jakarta: (Paramadina dan Dian Rakyat, 2010), h. 17.
22Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Jakarta: (Paramadina dan Dian Rakyat,
2010), h. 6.
23Mujamil Qomar, Pesantren: dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 4
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bidang-bidang itu berasal dari para ilmuan muslim.24 Tujuan akhirnya adalah
beriman, berilmu dan beramal.25
B. Masalah Yang dihadapi Pesantren
1. Potensi Pesantren
Meningkatnya perhatian masyarakat pada dunia pendidikan dan lembaga
pesantren tentu perlu disyukuri dan dibanggakan oleh kalangan pesantren, dari
sebuah lembaga yang hampir-hampir tak diakui eksistensi dan peran positifnya,
menjadi sebuah pelembagaan sistem pendidikan yang berhak mendapatkan
“label” asli indonesia. Maka orang pun mulai membicarakan kemungkinan
pesantren menjadi pola pendidikan nasional. Karena muncul anggapan bahwa
sistem pendidikan yang kini secara resmi berlaku adalah warisan pemerintah
Belanda, karena itu masih mengandung ciri-ciri kolonial, yang tentunya tidak bisa
kita terapkan sepenuhnya di negeri kita.
Pesantren diharapkan dapat berperan menciptakan dukungan sosial bagi
pembangunan yang sedang berjalan. Sebuah dukungan yang dinamis, spontan,
dan langgeng.
Untuk menjawab tantangan modernisasi dalam dunia global maka
pesantren masih memiliki potensi yang bisa dikembangkan, dengan doktrin-
doktrin kepesantrenan yang dimilikinya, fenomena ini tidak lain diposisikan
sebagai bentuk hambatan peradaban, akan tetapi ini menjadi ujian sekaligus
24Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban; sebuah telaah kritis tentang masalah
keimanan, kemanusiaan dan kemoderenan, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), h. xIi
25Idem, Islam, Doktrin dan Peradaban; sebuah telaah kritis tentang masalah keimanan,
kemanusiaan dan kemoderenan, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), h. v
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tantangan eksistensi masa depan pesantren di era masyarakat global.
Pertanyaannya adalah, bagaimana bentuk akomodasi pesantren dalam merespon
modernitas.26
2. Hambatan-Hambatan Pesantren
Suatu kenyataan yang sederhana tetapi cukup tajam adalah adanya
anggapan bahwa perkataan modern itu mempunyai konotasi Barat. Meskipun
tidak mutlak benar, kita tidak bisa menyalahkan anggapan ini, karena pada
dasarnya masih banyak yang mengakui bahwa nilai nilai yang dianggap modern
itu memang didominasi nilai-nilai Barat. Berpijak dari anggapan tersebut kita
digiring untuk mengakui bahwa peradaban modern yang melanda dunia, termasuk
Indonesia, adalah hasil inovasi peradaban Barat. Karena itu dikatakan bahwa
modernisasi sesungguhnya penghalusan dari pengertian westernisasi.27
Tetapi sebetulnya nilai-nilai modern itu bersifat universal, berbeda dengan
nilai-nilai Barat yang lokal atau regional saja. Yang menjadi arus bawah dari
peradaban modern adalah sesuatu yang bersifat universal, yaitu ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang menjadi hakikat tantangan di zaman modern. Tantangan yang
bersifat khusus Barat adalah hanya akibat sampingan, dan tentunya tidak bisa
dilepaskan dari fakta bahwa kepemimpinan dunia saat ini masih didominasi
orang-orang Barat.
26Haedar Amin, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas Dan Tantangan
Komplesitas Global. (Jakarta: Ird Pres, 2004), h. 70.
27Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat,
2010), h. 95.
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Apabila pesantren diharapkan memberikan responsi atas tantangan-
tantangan itu, maka kaitannya ialah dengan dua aspek: yang universal, yaitu ilmu
dan teknologi dan yang nasional, yaitu pembangunan di Indonesia.28
Jika dapat dapat memahami pengertian umum tentang kehidupan modern
serta mengetahui bagaimana bentuk-bentuk nyatanya maka harus diakui bahwa
memang ada semacam ketidakcocokan antara dunia pesantren dengan dunia luar
yang dinilai modern.
Ada dua kondisi objektif yang di di hadapi oleh pendidikan pesantren,
Pertama: masih terdapatnya ambivelensi orientasi pendidikan. Akibatnya, sampai
saat ini masih terdapat kekurangan dalam sistem pendidikan yang diterapkan. Hal
itu disebabkan masih terdapatnya anggapan bahwa hal-hal yang terkait dengan
soal kemasyarakatan atau keduniawian (muamalah), seperti penguasaan berbagai
disiplin ilmu umum (sains), keterampilan dan profesi sekolah semata-mata
merupakan garapan khusus sistem pendidikan sekuler. Kedua: adanya
pemahaman persial atau dikotomis yang memisahkan antara ilmu agama dan
sains.29
Kedua permasalahan ini memang sangat klasik dan terkesan usang. Tetapi
diakui atau tidak, realitas ini sangat mengganggu keberlangsungan perjalanan
pesantren kedepan. Ditambah lagi dengan masih banyaknya permasalahan yang
sifatya teknis seperti: kurangnya infrastruktur yang bernyawa hingga infrastruktur
yang tidak bernyawa, dalam konteks ini secara garis besar permasalahan pesantren
28Idem, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2010), h. 96.
29Haedar Amin, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas Dan Tantangan
Komplesitas Global. (Jakarta: Ird Pres, 2004), h. 84.
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dikelompokkan dalam empat hal, yaitu: pertama, kurikulum pendidikan
mencakup literature, model pembelajaran, dan pengembangannya, kedua, sarana
dan prasarana seperti perpustakaan, labolatorium, internet, lapangan olah raga,
dan yang lainnya, ketiga, wahana pengembangan diri seperti organisasi,
majalah,seminar dan lainnya, dan keempat, wadah aktualisasi diri ditengah
masyarakat, seperti tabligh, khatib, dan lainnya.30
C. Pengembangan kurikulum dan Metode Pendidikan Pesantren
Sebagaimana gagasan Nurcholish Madjid, bahwa dalam menghadapi
zaman semakin kompleks, pesantren dituntut untuk mengadakan perombakan-
perombakan dalam kurikulum pendidikan pesantren.31 Untuk menyikapi
pembaharuan kurikulum tersebut ada dua macam langkah yang harus diperhatikan
yaitu: a) Pengembangan Intelektual, b) Paradigma Pemikiran.
Pemikiran seorang merupakan bagian integral dari sejarah kehidupannya.
Demikian pula halnya dengan pemikiran seseorang yang tidak bisa dilepaskan
dari situasi dan kondisi yang membesarkannya. Hal tersebut nampaknya tidak
terlepas juga dengan Nurcholis Madjid yang hidup dan berkembang di situasi
sosial politik yang mengitarinya. Secara sederhana, perkembangan intelektual
(pemikiran) keagamaan Nurcholish Madjid dibagi dua periode: pertama priode
tahun 80-an dan kedua periode 90-an. Pada periode pertama tema-tema yang
dikemukakan Nurcholish Madjid adalah seputar modernisasi dan sekulerisasi.
30Idem, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas Dan Tantangan
Komplesitas Global. (Jakarta: Ird Pres, 2004), h.85.
31Budhy Munawwar-rahman, (Penyunting), Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Pendidikan
Modern Santri Indonesia. (Jakarta: Democracy Project. Edisi Digital, 2011), h. 2427.
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Sedangkan periode ke dua, banyak menyampaikan tema-tema yang universalisme
Islam, dan pluralism.32
Untuk memahami pandangan dunia atau kerangka filosofis pemikiran
Nurcholish Madjid ialah dengan membuka pandangannya terhadap kitab suci al-
Qur’an dari sisi inspirasi, sifat dan tujuannya. Hal ini dikarenakan karakteristik
khas pandangan Nurcholish Madjid terhadap kitab suci al-Qur’an, dan sifat
totalitas pemikirannya yang dibentuk dan diarahkan oleh filsafat tersebut.
Menurut Nurcholis Madjid, rasionalitas merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam melakukan sebuah ijtihad, dimana ijtihad adalah kunci bagi umat Islam
untuk menata diri dan berkembang lebih maju dalam menjawab persoalan
dinamika zaman. Fokus ijtihad Nurcholish Madjid diarahkan dan diterapkan
dalam pola pembaharuan pemikiran Islam. Menurut Nurcholish Madjid sistem
Pendidikan Islam yang ideal adalah sistem pendidikan yang dapat membentuk
pola pikir liberal yaitu intelektualisme yang dapat mengantarkan manusia kepada
dua tendensi yang sangat erat hubungannya, yaitu melepaskan diri dari nilai-nilai
tradisional dan mencari nilai-nilai yang berorientasi ke masa depan yang
berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah. Memiliki tujuan dakwah yaitu
menyebarkan moral keagamaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan kata lain konsep pendidikan yang diarahkan dia adalah konsep
yang memiliki peran tradisional dan modern.33
32http://pendidikan-islam.com/pengembangan-kurikulum-pesantren-menurut-nurcholis-
madjid/ diakses 6 Mei 2015.
33http://pendidikan-islam.com/pengembangan-kurikulum-pesantren-menurut-nurcholis-
madjid/ diakses 6 Mei 2015.
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Nurcholish Madjid menekankan agar dalam penerapan kurikulum di
pesantren adanya check and balance.34 Perimbangan ini dimaksudkan agar
pengetahuan keIslaman dan pengetahuan umum agar dapat berjalan sejalan satu
dengan yang lainnya.
D. Ide Pokok Pemikiran Nurcholish Madjid
Pokok pemikiran Pendidikan Islam menurut Nurcholish Madjid adalah
pendidikan harus dapat memberikan arah pengembangan dua dimensi bagi peserta
didik, yakni dimensi ketuhanan dan dimensi kemanusiaan. Jika diklasifikasikan,
maka konsep pembaharuan pendidikan Islam Nurcholish Madjid merupakan
sebentuk corak pendidikan progresif plus spiritualitas. Hal ini dibuktikan dengan
memperhatikan dua orientasi pendidikan di atas dan prinsip-prinsip pemikiran
Nurcholish Madjid yang kerap menekankan sikap terbuka, fleksibel, kritis dalam
berpikir; gagasan tentang demokrasi; desakralisasi atau sekularisasi; atau cita-cita
masyarakat madani yang toleran dan plural. Kesemua modalitas ini kemudian
diwujudkan sebagai agenda pembaharuan pendidikan Islam melalui seperangkat
metodologi yang beberapa di antaranya telah penulis identifikasi sebagai metode
berpikir rasional, metode pemecahan masalah, eksperimen, kontemplasi, diskusi,
dan penguasaan bahasa asing.35
Kegiatan menanamkan nilai-nilai, sesungguhnya akan membentuk
pendidikan keagamaan. Nilai–nilai itu antara lain: Islam, iman, ihsan, taqwa,
ikhlas, tawakal, syukur dan sabar. Kemudian nilai-nilai akhlak yang akan
34Yasmadi, Modernisasi pesantren, Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 89.
35Muhammad iqbal, Definisi Pendidikan Perbandingan http://muhamadqbl .blogspot.com
/2010/04/definisi-pendidikan-perbandingan .html diakses tanggal 14 mei 2015,
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mendorong kepada kemanusiaan antara lain: silaturrahmi, persaudaraan, adil, baik
sangka, rendah hati, tepat janji, lapang dada, dapat dipercaya, dan sebagainya.36
Nurcholish Madjid menggangap bahwa gagasan pembaharunya adalah
pluralisme, karena pluralisme telah menempatkannya sebagai intelektual Muslim
terdepan di masanya, terlebih di saat Indonesia sedang terjerumus di dalam
berbagai kemerosotan dan ancaman disintegrasi bangsa.
Fokus utama yang menjadi pemikiran Nurcholish Madjid, terkait dengan
pembaharuan pemikiran Islam, ialah bagaimana memperlakukan ajaran Islam
yang merupakan ajaran universal dan dalam hal ini dikaitkan sepenuhnya dengan
konteks (lokalitas) Indonesia. Bagi Nurcholish Madjid, Islam hakikatnya sejalan
dengan semangat kemanusiaan universal. Hanya saja, sekalipun nilai-nilai dan
ajaran Islam bersifat universal, pelaksanaan tersebut harus disesuaikan dengan
pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan sosio-kultural masyarakat yang
bersangkutan. Dalam konteks Indonesia, maka harus juga dipahami kondisi riil
masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan termasuk lingkungan politik dalam
kerangka konsep “Negara bangsa”.37
E. Analisis Pemikiran Nurcholish Madjid
Dari berbagai pemaparan tentang tawaran konsep modernisasi pendidikan
Nurcholish Madjid yang hampir sebagian besar mengerucut pada pembaharuan
pesantren, saya rasa sangat relevan jika diterapkan pada saat ini. Hal ini karena,
masih banyak pesantren di Indonesia yang masih termajinalkan. Kaum santri yang
36A. Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, Jakarta: (Fajar Dunia, 1999), h. 10-17.
37Kamaruzzaman Bustamam- Ahmad, Wajah Baru Islam di Indonesia, (Yogyakarta: UII
Press, 2004), h. 42.
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masih dikonotasikan udik dan tidak intelek. Dengan pembaharuan pendidikan
pesantren yang bisa mengintegralkan antara pendidikan umum dan agama bisa
diharapkan akan terwujudnya para santri intelek dan siap bersaing di era
modernisasi ini.
Nurcholish Madjid berpendapat bahwa pesantren berhak lebih baik dan
lebih berguna mempertahankan fungsi pokoknya semula, yaitu sebagai tempat
menyelenggarakan pendidikan agama. Namun, mungkin diperlukan suatu tinjauan
kembali, sehingga ajaran-ajaran agama yang diberikan kepada setiap pribadi
menjadi jawaban yang komprehensif atas persoalan hidup, selain tentu saja
disertai pengetahuan seperlunya tentang kewajiban-kewajiban praktik seorang
muslim sehari-hari. Pelajaran-pelajaran ini kemungknan dapat diberikan melalui
beberapa cara, diantaranya:38
1. Mempelajari al-Qur’an dengan cara yang sungguh-sungguh daripada
yang umumnya dilakukan orang sekarang, yaitu dengan menitikberatkan pada
pemahaman makna dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Ini
memerlukan kemampuan pengajaran yang lebih besar. Yaitu, pengajaran kesatuan
tentang ayat-ayat atau surat-surat yang dibacanya dengan menghubungkan dengan
ayat dan surat-surat lain. Pelajaran ini mungkin mirip dengan pelajaran tafsir, tapi
dapat diberikan tanpa sebuah buku atau kitab tafsir melainkan cukup dengan al-
Qur’an secara langsung.
38 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat,
2010), h. 17.
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2. Melalui pertolongan sebuah bahan bacaan atau buku pegangan.
Penggunaan cara ini sangat bergantung pada kemampuan para pengajar dalam
mengembangkanya secara lebih luas.
3. Selain itu, baik sekali memanfaatkan mata pelajaran lain untuk
disisipi pandangan-pandangan keagamaan lain. Dan menanamkan kesadaran dan
penghargaan yang lebih wajar pada hasil-hasil seni budaya Islam atau untuk
menumbuhkan kepekaan rohani, termasuk kepekaan rasa ketuhanan yang menjadi
inti rasa keagamaan.39
Selanjutnya Nurcholish Madjid menganjurkan agar pesantren tanggap
akan kebutuhan anak didiknya kelak dengan hubunganya terhadap perkembangan
zaman. Untuk itu pesantren dituntut memberikan pengajaran tidak hanya tentang
agama tetapi juga umum, tentunya harus sesuai dengan bakat dan potensi yang
dimiliki anak didik. Menurut Nurcholish Madjid ilmu pengetahuan atau science
adalah prasarat untuk mewujudkan salah satu diciptakan alam ini, yaitu untuk
manfaat manusia. Tetapi, ilmu pengetahuan itu diberikan Allah melalui kegiatan
manusia itu sendiri dalam usaha memahami alam raya ini. Hal ini berbeda dengan
wahyu yang diberikan dalam bentuk pengajaran atau wahyu lewat para utusan
Allah. Dalam usaha memahami alam sekitarnya itu, manusia harus mengerahkan
dan mencurahkan akalnya. Maka alam akan menjadi objek pemahaman sekaligus
sumber pelajaran hanya untuk mereka yang berfikir saja, seperti yang Allah
firmankan dalam al-Qur’annya.
39 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat,
2010), h.18.
76
 ِإ ِبﺎَﺒْﻟﻷا ِﱄوﻷ ٍتَﺎﻳﻵ ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟاَو ِﻞْﻴﱠﻠﻟا ِفﻼِﺘْﺧاَو ِضْرﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﻖْﻠَﺧ ِﰲ ﱠن
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal (Q.S Ali Imran: 190).40
Bentuk kegiatan memahami akal itu ialah akal (‘aql), tidak sebagai kata
benda konkret, melainkan sebagai kata benda abstrak atau mashdar dari kata kerja
‘aqala-ya’qilu yang (artinya berfikir), jadi berupa kegiatan mempelajari atau
memahami. Karna itu, akal bukanlah alat pada manusia utuk “menciptakan”
kebenaran, melainkan untuk “memahami” atau bahkan ”menemukan” kebenaran
yang memang dari semula telah ada dan berfungsi dalam lingkungan diluar diri
manusia).41
Berdasarkan analisis di atas Nurcholish Madjid berkesimpulan bahwa
tujuan pendidikan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran
tinggi bahwa ajaran Islam merupakan pembelajaran yang menyeluruh. Selain itu,
produk pesantren ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk melakukan
responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks
ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan dunia abad sekarang).42
40Al-Qur’an, Q.S. Ali Imron: 190.
41Budhy Munawwar-rahman, (Penyunting), Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Pemikiran
Islam di Kanvas, (Jakarta: Democracy Project. Edisi Digital, 2011), h. 999-1000.





Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas yakni tentang modernisasi
pendidikan pesantren perspektif Nurcholish Madjid, maka pada bab V ini akan
penulis kemukakan tentang kesimpulan-kesimpulan yang dapat dipetik dari
penulisan ini dan juga saran-saran, dengan harapan penelitian ini dapat bermanfaat
dengan dijadikannya sebagai tambahan wawasan bagi penulis dan pembaca
berikut pengembang ide untuk memajukan pesantren yang ada saat ini dan di
kemudian hari.
A. Kesimpulan
Gagasan-gagasan yang dikemukakan Nurcholish Madjid bersifat sangat
tentatif, seandainya deskripsi, analisa dan tinjauan ini benar maka ada dua
kesimpulan pokok yang bisa ditarik, yaitu: pertama pesantren berhak
mempertahankan fungsi pokok semula yaitu sebagai tempat menyelenggarakan
pendidikan agama, tetapi diperlikan suatu tinjauan kembali sehingga ajaran agama
yang diberikan merupakan jawaban yang komprehensif atas persoalan makna
hidup. Untuk menyikapi pembaharuan kurikulum tersebut ada dua macam
langkah yang harus diperhatikan yaitu:
1. Pengembangan Intelektual
2. Paradigma Pemikiran. dengan menekankan agar dalam penerapan
kurikulum di pesantren adanya check and balance.
Pemikiran Cak Nur memang tidak akan pernah bisa terlepas dari ke-
Islaman. Begitu pula dengan pemkirannya terkait dengan pendidikan. Cak Nur
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lebih banyak menyorot pesantren yang memang masih dirasa perlu memberikan
perhatian khusus.
Tawaran yang Cak Nur berikan adalah penertiban manajemen pesantren,
merumuskan kembali tujuan pesantren, kurikulum pesantren, sistem nilai
pesantren serta penanaman value (nilai) kepada peserta didik. Beriman, berilmu
dan beramal.
Dari berbagai pemaparan tentang tawaran konsep pendidikan Nurcholis
Madjid yang hampir sebagian besar mengerucut pada pembaharuan pesantren.
Dengan pembaharuan pendidikan pesantren yang bisa mengintegralkan antara
pendidikan umum dan agama bisa diharapkan akan terwujudnya para santri
intelek.
Pemikirannya melalui paradigma kontekstualisasi khazanah pemikiran
sunni klasik. Oleh karena itu, yang menjadi kepedulian utamanya, minimal
menyangkut tiga hal.
Pertama, revitalisasi khazanah Islam tradisional Ahl As-Sunnah Wal
Jama’ah.
Kedua, ikut berkiprah dalam wacana modernitas.
Ketiga, berupaya melakukan pencarian jawaban atas persoalan konkret
yang dihadapi umat Islam Indonesia.
Dengan pembaharuan pendidikan pesantren yang bisa mengintegralkan
antara pendidikan umum dan agama bisa diharapkan akan terwujudnya para santri
intelek. Dengan disertai pengetahuan secukupnya tentang kewajiban praktis
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seorang muslim sehari-hari. Pelajaran-pelajaran ini kemungknan dapat diberikan
melalui beberapa cara, diantaranya :
a. Mempelajari al-Qur’an dengan cara yang sungguh-sungguh daripada yang
umumnya dilakukan orang sekarang dengan menitikberatkan pada pemahaman
makna dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya hal Ini memerlukan
kemampuan pengajaran yang lebih besar. Yaitu, pengajaran kesatuan tentang
ayat-ayat atau surat-surat yang dibacanya dengan menghubungkan dengan ayat
dan surat-surat lain.
b. Melalui pertolongan sebuah bahan bacaan atau buku pegangan.
Penggunaan cara ini sangat bergantung pada kemampuan para pengajar dalam
mengembangkanya secara lebih luas.
c. Selain itu, baik sekali memanfaatkan mata pelajaran lain untuk disisipi
pandangan-pandangan keagamaan lain. Dan menanamkan kesadaran dan
penghargaan yang lebih wajar pada hasil-hasil seni budaya Islam atau untuk
menumbuhkan kepekaan rohani, termasuk kepekaan rasa ketuhanan yang menjadi
inti rasa keagamaan.
Berdasarkan analisis di atas Nurcholish Madjid berkesimpulan bahwa
tujuan pendidikan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran
tinggi bahwa ajaran Islam merupakan pembelajaran yang menyeluruh. Selain itu,
produk pesantren ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk melakukan
responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks
ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan dunia abad sekarang).
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B. Saran
1. Hasil dari penulisan skripsi ini harap bisa dijadikan sebagai bahan
evaluasi dan acuan untuk melakukan reorientasi dan peningkatan kualitas dalam
mengembangkan kurikulum pembaharuan pesantren, sehingga harapan untuk
memiliki kader santri yang unggul dalam hal-hal yang universal.
2. Penulis skripsi ini merupakan penulis pemula, sehingga hasil
penulisan skripsi ini tidak menutup kemungkinan sangat jauh dari kesempurnaan.
Dengan harapan kekurangan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, hendaknya
dapat disempurnakan, jika memang ada dikemudian hari penulis skripsi yang
sama dengan judul ini dan menjadikan skripsi ini sebagai rujukan atau acuan.
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